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 ABSTRACT 
The study was conducted on the Coordinator of Region III Private Higher Education, Jakarta. 
This study was aimed at revealing whether there was the difference between the performance 
with positive self-concept lecturers and those with negative self-concept. The population of this 
study was all public lecturers of Region III Private Higher Education, Jakarta, through which the 
sample taken was comprised of 100 respondents. The variable data of the lecturers’ 
performances were taken through the instrument assessed by three students for one lecturer; 
while the data for the self-concept variables were taken from the public lecturers. The analysis 
of the data applied the one-way ANOVA with F-test. Prior to the analysis the data was tested for 
the normality and homogeneity. The result indicated that the data sets were normally distributed 
and homogeneous. The analysis revealed that the calculated F = 17.72 > F-table for α = 5%; 
while the calculated F = 17.72 > F-table = 7.17 for α = 1%. That is to say that the performances 
of lecturers with positive self-concepts are higher than those with the negative self-concepts. 
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PENDAHULUAN  
Globalisasi merupakan tantangan besar paling nyata di abad ini. Tuntutan peningkatan 
mutu pendidikan tinggi dalam era globalisasi sudah merupakan keharusan. Upaya 
meningkatkan mutu pendidikan tinggi menjadi semakin penting dalam rangka menjawab 
berbagai tantangan besar, kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta pergerakan 
tenaga ahli antar negara.  
Mutu perguruan tinggi antara lain ditandai oleh reputasi akademik, ketersediaan dosen 
yang bermutu serta ditopang oleh budaya meneliti yang kuat dan penulisan ilmiah dalam buku 
atau jurnal. Namun justru dalam aspek-aspek kunci tersebut kinerja perguruan tinggi di 
Indonesia dinilai masih rendah, sehingga dibutuhkan beragam cara untuk memperbaiki kondisi 
tersebut. Perguruan tinggi sebagai penyelenggara pendidikan tinggi dituntut untuk dapat 
menghasilkan lulusan yang unggul. Cita-cita tersebut dapat dicapai apabila didukung oleh 
dosen yang kualified dan kompeten. 
Peran, tugas, dan tanggung-jawab dosen sangat bermakna dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia 
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Indonesia, meliputi kualitas iman/takwa, akhlak mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan 
beradab. Untuk menjalankan peran, tugas, tanggungjawab dan kedudukan yang sangat 
strategis itu, tentu diperlukan sosok dosen yang profesional dan kompeten.  
Berdasarkan  pasal 1 butir 2, Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen  dinyatakan bahwa dosen  sebagai pendidik profesional dan 
ilmuan dengan tugas utama mengajarkan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan,  teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.  
Kinerja dosen dipengaruhi oleh konsep diri  dosen itu sendiri selaku individu.  Konsep 
diri memiliki peranan penting dalam menentukan perilaku individu. Individu memandang atau 
menilai dirinya sendiri akan tampak jelas dari seluruh perilakunya.  
Rogers (Nye,1991:118) menyatakan self or self-concept develops, the actualizing 
tendency operate to actualize this emerging portion of the organism.  Rogers mengacu pada 
kecenderungan aktualisasi diri. Kecenderungan aktualisasi adalah motif, dasar yang mendasari 
individu. Konsep diri memainkan peranan yang sentral dalam tingkah laku manusia, dan bahwa 
semakin besar kesesuaian di antara konsep diri dan realistis semakin berkurang 
ketidakmampuan diri orang yang bersangkutan dan juga semakin berkurang perasaan tidak 
puasnya. Hal ini karena cara individu memandang dirinya akan tampak dari seluruh 
perilakunya. Konsep diri merupakan inti dari pola perkembangan kepribadian seseorang yang 
akan mempengaruhi berbagai bentuk sifat. Karena itu perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh konsep diri terhadap kinerja dosen PTS Kopertis Wilayah III Jakarta. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan apakah  terdapat perbedaan kinerja  dosen yang memiliki konsep diri  positif   
dengan kinerja dosen yang memiliki konsep diri  negatif? 
  
KAJIAN TEORETIS 
Kinerja Dosen 
Dosen merupakan salah satu komponen esensial dan strategis dalam suatu sistem 
pendidikan tinggi. Dalam Pedoman Beban Kerja Dosen Dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma 
Perguruan Tinggi dinyatakan peran, tugas, dan tanggung-jawab dosen sangat bermakna dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia, yang meliputi  kualitas iman/takwa, akhlak mulia, dan penguasaan 
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ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, 
adil, makmur, dan beradab.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab XI pasal 39 butir 2 disebutkan pendidik merupakan tenaga profesional 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, Bab 
IX pasal 101 butir 2 dinyatakan  dosen adalah seorang yang diangkat berdasarkan pendidikan 
dan keahliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi untuk tugas utama mengajar 
pada perguruan tinggi yang bersangkutan. Dosen adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya 
adalah mengajar  pada perguruan tinggi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau kinerja yang diperlihatkan atau kemampuan 
kerja. Dapat dikatakan kinerja  adalah kemampuan kerja yang dapat diperlihatkan seseorang 
pekerja terkait dengan pekerjaannya. Istilah kinerja  dalam bahasa asing lebih dikenal dengan 
performance atau istilah untuk merujuk kepada kemampuan yang ditampilkan oleh seseorang 
pekerja dalam menjalankan tugasnya atau perkataan lain kemampuan unjuk kerja. 
 Menurut Websters (1988:1003) performance is the act of performing: execution, 
accomplishment, fulfillment, etc. Artinya Kinerja adalah tindakan melakukan, pelaksanaan, 
pencapaian, pemenuhan dan lain-lain. Kinerja merupakan kemampuan untuk melakukan suatu 
pekerjaan untuk mencapai tujuan atau hasil yang sesuai dengan pekerjaannya.  
 Pada dasarnya kinerja adalah perilaku dan kemampuan yang ditampilkan  seseorang 
terhadap pekerjaannya di tempat ia bekerja. Mengingat kinerja merupakan suatu hal yang 
esensial terhadap keberhasilan perguruan tinggi maka suatu kinerja yang efektif bagi setiap 
dosen  perlu diciptakan sehingga tujuan perguruan tinggi sebagai suatu organisasi dapat 
tercapai dengan optimal. Dengan demikian dari ketiga pengertian di atas dapat dinyatakan 
bahwa kinerja dosen adalah unjuk kerja dosen untuk mencerminkan kinerja sebagai ungkapan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimilikinya.  Pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
dinamakan kompetensi. Jadi kinerja dosen adalah penerapan kompetensi yang dimiliki oleh 
dosen. 
Gibson (2009:92) menyatakan individual factors influence behavior. The factor are ability 
and skill, family background, personality, perception, attitude, values, attributes, learning 
capacity, age, race, sex, and experience.  Faktor individu sangat kompleks, dimana faktor-faktor 
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individu tersebut mempengaruhi perilaku. Selanjutnya dikatakan employees behavior lead to 
outcomes.  Artinya sikap karyawan berpengaruh terhadap hasil kerja atau kinerja. 
Dalam UURI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 dinyatakan  
bahwa dosen wajib memiliki empat kompetensi yakni: kompetensi pedagogik, kompetesi 
profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Dosen yang memiliki kompetensi 
pedagogik adalah dosen yang mampu merancang pembelajaran, mampu melaksanakan proses 
pembelajaran, mampu menilai proses dan hasil pembelajaran, dan mampu memanfaatkan hasil 
penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kemampuan merancang pembelajaran 
adalah kemampuan tentang proses pengembangan mata kuliah dalam kurikulum, 
pengembangan bahan ajar, serta perancangan strategi pembelajaran, 
Profesionalisme merupakan sikap yang lahir dari keyakinan terhadap pekerjaan yang 
dipegang sebagai sesuatu yang bernilai tinggi sehingga dicintai secara sadar, dan hal itu 
nampak dari upaya yang terus menerus dan berkelanjutan dalam melakukan perbaikan yang 
tiada hentinya. Jadi kompetensi profesional adalah suatu kemampuan yang tumbuh secara 
terpadu dari pengetahuan yang dimiliki tentang bidang ilmu tertentu, keterampilan menerapkan 
pengetahuan yang dikuasai maupun sikap positif yang alamiah untuk memajukan, memperbaiki 
dan mengembangkan secara berkelanjutan, dan disertai tekad kuat mewujudkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kompetensi profesional meliputi: (1) penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam, (2) kemampuan merancang, melaksanakan, dan menyusun 
laporan penelitian, (3) kemampuan mengembangkan dan menyebarluaskan inovasi, (4) 
kemampuan merancang, melaksanakan dan menilai pengabdian kepada masyarakat. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan melakukan hubungan sosial dengan mahasiswa, 
kolega, karyawan, dan masyarakat untuk menunjang pendidikan. Kompetensi sosial meliputi: 
(1) kemampuan menghargai keragaman sosial dan konservasi lingkungan, (2) menyampaikan 
pendapat dengan runtut, efisien dan jelas, (3) kemampuan menghargai pendapat orang lain, (4) 
kemampuan membina suasana kelas, (5) kemampuan membina suasana kerja, (6) 
kemampuan mendorong peran serta masyarakat. 
Kompetensi kepribadian adalah sejumlah nilai, komitmen, dan etika prefesional yang 
memengaruhi semua bentuk perilaku dosen terhadap mahasiswa, teman sekerja, keluarga dan 
masyarakat, serta memengaruhi motivasi belajar mahasiswa, termasuk pengembangan diri 
secara profesional. Kompetensi personal meliputi: (1) empati, (2) berpandangan positif  
terhadap orang lain, termasuk nilai dan potensi yang dimiliki, (3)  berpandangan positif terhadap 
diri sendiri,   memiliki harga diri dan integritas diri yang baik, disertai dengan tuntutan dan 
harapan yang realistis (positif) terhadap diri, (4) genuine, yakni bersifat tidak dibuat-buat, jujur 
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dan terbuka mudah dilihat orang lain, (5) berorientasi pada tujuan artinya komit pada tujuan, 
sikap, dan nilai yang luas, dalam serta berpusat pada kemanusiaan. Untuk menjamin mutu 
pembelajaran secara berkelanjutan perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja dosen. 
Bernandin & Russell (Gomes (2003:135) menjelaskan penilaian performansi adalah “…a 
way of measuring the contributions of individuals to their organization.  Kinerja merupakan 
outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu 
periode waktu tertentu, sedangkan penilaian kinerja merupakan suatu cara mengukur 
kontribusi-kontribusi dari individu-individu anggota organisasi kepada organisasinya. Gomes 
mengemukakan banyak hasil penelitian yang memperlihatkan bahwa produktivitas sangat 
dipengaruhi oleh faktor: (1) knowledge, (2) skills, (3) abilities, (4) attitudes dan (5) behaviors.   
Menurut  Robinns (2002:258) penilaian kinerja memiliki sejumlah tujuan dalam 
organisasi. Tujuan penilain kinerja yakni: (1) manajemen menggunakan penilaian untuk 
mengambil keputusan personalia yang berhubungan dengan pengambian keputusa untuk 
promosi, transfer, ataupun pemberhentian, (2) penilaian memberikan penjelasan tentang 
pelatihan dan pengembangan yang dibutuhkan, (3) penilaian kinerja dapat dijadikan sebagai 
kriteria untuk program seleksi dan pengembangan yang disahkan, dan (4) penilaian kinerja 
digunakan mengalokasikan atau menentukan penghargaan. Dalam sebuah organisasi penilaian 
kinerja sumber daya manusia perlu dilakukan  untuk pengembangan  sumber daya manusia 
sebagai dasar pengambilan keputusan.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan yang dimaksud dengan kinerja 
dosen adalah unjuk  kerja dosen atas tugas utamanya melaksanakan pembelajaran   di 
perguruan tinggi swasta dengan indikator: (a) penerapan kompetensi pedagogik, (b) penerapan 
kompetesi profesional, (c) penerapan kompetensi sosial, dan (d) penerapan kompetensi 
kepribadian  dalam kurun waktu tertentu. 
 
Konsep Diri 
Manajemen pendidikan tinggi mengungkapkan sumber daya manusia menempati posisi 
strategis dalam pencapaian tujuannya. Seseorang diharapkan mampu melakukan pekerjaannya 
dengan optimal. Untuk itu diperlukan  penilaian objektif mengenai dirinya sendiri, termasuk 
potensinya yang masih dapat dikembangkan yang disebut konsep diri. Konsep diri memiliki 
peranan penting dalam menentukan perilaku individu.  
Menurut Colquitt (2009:232) personality refers to the structures and propensities inside a 
person that explain his or her characteristic pattern of thought, emotion, and behavior. 
Kepribadian berarti susunan dan kebiasaan dalam seseorang yang menjelaskan sifatnya atas 
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pemikiran, perasaan, dan tingkah laku. Sifat didefinisikan sebagai kebiasaan atau tren atas 
respon yang diberikan orang terhadap lingkungannya, seperti bertanggung jawab, kritis, rapi, 
atau memiliki kinerja yang baik. Selanjutnya dikatakan ada lima dimensi kepribadian  ( The big 
five taxonomy). Lima dimensi kepribadian yakni: (1) hati-hati (conscientiousness), (2) ramah 
(agreeableness), (3) perasaan (neuroticism), (4) terbuka (openness) dan (5) extraversion. Sifat 
itu dipengaruhi oleh faktor gen, pengalaman dan lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang 
penting adalah kebudayaan. Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang dalam melakukan 
pekerjaannya dipengaruhi oleh gen, pengalaman dan lingkungan. 
Matsumoto & Juang (2008:330) memberikan definisi self-concept to be the idea or image 
that one has about oneself and how and why one behaves as one does.  Artinya konsep diri 
menjadi ide atau bayangan seseorang tentang apa yang dimilikinya dan bagaimana dan 
mengapa seseorang tersebut berperilaku. Konsep diri sangat penting untuk menghasilkan 
budaya. 
Menurut Djaali (2009:129) konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya 
sendiri yang menyangkut apa yang ia lihat dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan 
perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain.  Artinya 
konsep diri yang dimaksud adalah pandangan seseorang terhadap dirinya pada saat ini bukan 
pandangan terhadap dirinya yang ideal.  
Menurut Yusuf dan Nurihsan (2004:7) self-concept dapat diartikan sebagai: (a) persepsi, 
keyakinan, perasaan, atau sikap seseorang tentang dirinya; (b) kualitas pensifatan individu 
tentang dirinya; dan (c) suatu sistem pemaknaan individu dan pandangan orang lain tentang 
dirinya. Selanjutannya dikemukakan bahwa self-concept memiliki tiga komponen yaitu: (a) 
perceptual atau physical self-concept, (b) conceptual atau psychological self-concept, dan dan 
(c) attitudinal . 
Menurut Erikson (Djaali, 2004:132) konsep diri terbentuk karena empat faktor, yakni: (1) 
kemampuan (competency); (2) perasaan mempunyai arti bagi orang lain (significance to 
others); (3) kebajikan (virtues) ; dan (4) kekuatan (power).  
Rogers (Nye, 1981:118) menyatakan self or self-concept develops, the actualizing 
tendency operate to actualize this emerging portion of the organism.  Rogers mengacu pada 
kecenderungan aktualisasi diri. Kecenderungan aktualisasi adalah motif, dasar yang mendasari 
individu. Konsep diri memainkan peranan yang sentral dalam tingkah laku manusia, dan bahwa 
semakin besar kesesuaian di antara konsep diri dan realistis semakin berkurang 
ketidakmampuan diri orang yang bersangkutan dan juga semakin berkurang perasaan tidak 
puasnya.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disintesis bahwa konsep diri adalah persepsi individu 
terhadap diri sendiri secara realistis meliputi dimensi fisik, dimensi psikis, dan dimensi sosial, 
indikatornya: (1) penampilan, (2) kesesuaian dengan jenis kelamin, (3) peranan dan  fungsi 
tubuh terhadap perilaku, (4)  kemampuan, (5)   percaya diri, (6) interaksi interpersonal. 
 
HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
1. Thayib (2010) melakukan penelitian tentang pengaruh konsep diri, motivasi berprestasi dan 
kemampuan pengambilan keputusan terhadap kinerja kepala sekolah. Thayib menyatakan 
bahwa konsep diri berpengaruh langsung positif terhadap kinerja kepala sekolah. Besarnya 
pengaruh konsep diri terhadap kinerja  sebesar 0,297.   
2. Catio (2009) telah melakukan penelitian terhadap efektivitas kerja kepala sekolah dalam 
penanggulangan penyalahgunaan narkoba di sekolah dan diperoleh gambaran bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dengan efektivitas kerja kepala 
sekolah dalam upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba di sekolah. Besarnya 
pengaruh konsep diri terhadap efektivitas kerja kepala sekolah sebesar 61,6%.  
3. Gardjito (2009) telah melakukan penelitian pengaruh konsep diri, komunikasi interpersonal, 
dan efikasi diri (self efficacy) terhadap kinerja pustakawan di era globalisasi, diperoleh 
gambaran bahwa konsep diri mempunyai korelasi sebesar r = 0,463 terhadap kinerja. 
Besarnya pengaruh konsep diri terhadap kinerja sebesar 21,43% dan signifikan. 
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada obyeknya. Obyek penelitian ini adalah 
dosen PNS-DPK sedangkan penelitian terdahulu obyeknya pustakawan. 
 
KERANGKA TEORETIS 
Konsep diri adalah pengenalan terhadap ciri positif dan negatif pada diri sendiri akan 
mendorong peningkatan kemampuan kerja, dengan demikian ia mampu mengevaluasi dirinya 
sendiri. Brooks, yang dikutip oleh Rahkmat, self concept mendefinisikannya “those physical, 
social, and psychological perceptions of ourselves that mendefinisikan we have derived from 
experiences and our interaction with others.  Brooks melihat bahwa unsur konsep diri adalah 
persepsi diri baik yang berkaitan dengan fisik, psikis, maupun sosial. Persepsi yang dibangun 
merupakan hasil akumulasi pengalaman hidup, baik yang ditimbulkan dari dalam diri sendiri 
maupun dari pengaruh interaksi sosial. 
 Menurut Djaali (2009:129) konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya 
sendiri yang menyangkut apa yang ia lihat dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan 
perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Konsep 
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diri memiliki peranan penting dalam menentukan perilaku individu yang terkait dengan 
pekerjaannya. Unjuk kerja yang dilakukan seseorang  dapat diukur dari kinerjanya.  Seseorang   
memandang atau menilai dirinya sendiri akan tampak jelas dari seluruh perilakunya. Perilaku 
seseorang akan sesuai dengan cara individu memandang dan menilai dirinya sendiri. Apabila 
individu memandang dirinya sebagai seorang yang memiliki cukup kemampuan untuk 
melaksanakan tugasnya, maka individu itu akan menunjukkan kinerja yang tinggi, sebaliknya 
apabila individu memandang dirinya sebagai seorang yang kurang memiliki kemampuan 
melaksanakan tugas, maka individu itu akan menunjukkan ketidakmampuan atau kinerjanya 
rendah. Seorang dosen yang memiliki konsep diri positif, memiliki kualifikasi akademik dan  
kompetensi yang tinggi pula. Dosen tersebut dapat merencanakan, melaksanakan  serta 
mengevaluasi pekerjaannya sehingga dapat menunjukkan kinerja tinggi. Sebaliknya dosen yang 
memiliki konsep diri negatif belum mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pekerjaannya karena belum bisa disamakan dengan dosen yang memiliki konsep diri yang 
tinggi. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dapat diduga, bahwa kinerja  dosen yang 
memiliki konsep diri  positif lebih tinggi  dibandingkan dengan kinerja dosen yang memiliki 
konsep diri  negatif.  
  
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah kinerja dosen yang memiliki konsep 
diri positif lebih tinggi dibandingkan dengan kinerja dosen yang memiliki konsep diri negatif.  
 Dalam penelitian ini populasi adalah dosen pegawai negeri sipil yang diperbantukan 
pada perguruan tinggi swasta (PNS-DPK)  di Kopertis Wilayah III Jakarta. Sugiyono (2009:103) 
ukuran sampel yang layak 30 sd 500. Bila sampel dibagi atas kategori maka jumlah sampel 
minimal 30 setiap kategori. Bila melakukan analisis dengan multivariat maka jumlah sampel 
minimal 10 kali jumlah variabel. Berdasarkan ketentuan tersebut  sampel penelitian ini 100 
dosen. Berikut disajikan peta sampel.  
Tabel 1. Peta Sampel Perguruan Tinggi Swasta 
NO Perguruan Tinggi Swasta  JLH Dosen PNS-DPK Jlh Sampel  
1 Universitas Prof.Dr. Hamka  58 22 
2 Universitas Krisnadwipayana 12 10 
3 Universitas Kristen Indonesia 33 20 
4 Universitas Jayabaya  31 15 
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5 Universitas Borobudur  27 25 
6 Universitas Bung Karno  10 8 
Jumlah 100 
 
 Variabel konsep diri terdiri 33 butir dengan 5 option yang diisi oleh mahasiswa. Variabel 
konsep diri dibagi atas dua kategori yakni dosen yang memiliki konsep diri positif dan dosen 
yang memiliki konsep diri negatif. Konsep diri positif diperoleh dari nilai kuartil ketiga sedangkan 
konsep diri negatif diperoleh dari nilai kuartil pertama dari instrumen konsep diri. Variabel kinerja 
dosen terdiri dari 35 butir diisi oleh 3 orang mahasiswa untuk tiap-tiap dosen. Berikut ini adalah 
kisi-kisi instrumen variabel kinerja dosen dan variabel konsep diri.  
 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
Variabel Tek.Peng. Data Skor Skala Data Sumber Data Unit Anal. 
Konsep Diri Konsep diri 1 sd 5  Interval Dosen  Dosen  
Kinerja Dosen Kinerja  1 sd 5   Interval Mahasiswa 
 
Dosen 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Konsep Diri 
NO Dimens
i 
Indikator Nomor Butir Jlh 
Positif Negatif 
1 Fisik Penampilan 1,2,3,5, 14 4 6 
Kesesuaian dengan jenis kelamin 6,7, 9 8 4 
Peranan dan fungsi tubuh terhadap 
perilaku 
13,21,26,28,33 15 6 
2 Psikis Kemampuan 17,18,20,24,25,31, 
34 
16,32 9 
Percaya diri 10,23,27,29,30,35,38 11,19 9 
3 Sosial Interaksi interpersonal 12,36,37,39 22 5 
Jumlah 31 8 39 
 
 
Tabel 4.Kisi-kisi Instrumen Kinerja 
NO Indikator No.  Butir Jlh Butir 
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1 Penerapan Kompetensi Pedagogik 1-12 12 
2 Penerapan Kompetensi Profesional 13-23 11 
3 Penerapan Kompetensi Sosial 24-31 8 
4 Penerapan Kompetensi Kepribadian 32-40 9 
 Jumlah 40 
 
 Instrumen penelitian berfungsi untuk mengungkapkan fakta menjadi data, sehingga 
instrumen yang valid dan reliabel akan menghasilkan data yang mengungkap keadaan 
sesungguhnya di lapangan. Menurut Singarimbun & Effendi (2006:122) validitas menunjukkan 
sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang diukur. Selanjutnya dikatakan 
reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran 
relative  konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Instrumen penelitian terlebih 
dahulu diujicobakan terhadap 30 responden dan dicari validitas dan reliabilitasnya. Jadi butir 
yang valid dan reliabel yang dipergunakan unuk data penelitian.  
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode ex-post facto. Sugiyono (2009:7) 
menyatakan penelitian ex post facto adalah suatu penelitian untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Sudjana (2005:305) menyatakan analisis untuk 
menguji kesamaan k buah rata-rata populasi dengan teknis  ANOVA satu arah dengan statistik 
F dengan menggunakan α = 5% . Persyaratan analisis meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors sedangkan uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett dengan α = 5%.  
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
 Statistik Deskriptif yang diberikan meliputi: kinerja dosen, konsep diri dosen, kinerja 
dosen yang memiliki konsep diri positif, kinerja dosen yang memiliki konsep negatif. Hasil 
analisis deskriptif adalah nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, modus, median  dan 
simpangan baku. 
 
Variabel Kinerja Dosen 
 Instrumen kinerja dosen 40 butir setelah uji validitas dan reliabilitas drop 5 butir 
sehingga tinggal 35 butir. Secara teoritis skor terendah 35 dan skor tertinggi 175. Secara 
empirik variabel kinerja dosen memiliki rata-rata sebesar 156,96; modus 169,33; median 
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158,84; simpangan baku 10,19; skor minimum 132,00; dan skor maksimum 193,00. Karena nilai 
rata-rata, modus dan median hampir sama maka dikatakan variabel kinerja dosen  cenderung 
berdistribusi normal. 
 
Variabel Konsep Diri Dosen 
 Instrumen kinerja dosen 39 butir setelah uji validitas dan reliabilitas drop 6 butir 
sehingga tinggal 33 butir. Secara teoritis skor terendah 33 dan skor tertinggi 165. Secara 
empirik variabel konsep diri memiliki rata-rata sebesar; modus;  median; simpangan baku; skor 
minimum; skor maksimum; dan range. Karena nilai rata-rata, modus dan median hampir sama 
maka dikatakan variabel konsep diri berdistribusi normal. 
 
Variabel Kinerja Dosen yang Konsep Diri Positif 
 Secara empirik variabel kinerja dosen yang memiliki konsep diri positif memiliki rata-rata 
sebesar 161,94; modus 165,0;  median 163,34; simpangan baku 5,95; skor minimum 149,33; 
skor maksimum 169,33; dan range 20,0. Karena nilai rata-rata, modus dan median hampir 
sama maka dikatakan variabel kinerja dosen yang memiliki konsep diri positif berdistribusi 
normal. 
 
Variabel Kinerja Dosen yang Memilki Konsep Diri Negatif 
  Secara empirik variabel kinerja dosen yang memiliki konsep diri positif memiliki rata-rata 
sebesar 152,18; modus 148,67;  median 153,84; simpangan baku 10,20; skor minimum 132,33; 
skor maksimum 167,33; dan range 35,00. Karena nilai rata-rata, modus dan median hampir 
sama maka dikatakan variabel kinerja dosen yang memiliki konsep diri positif berdistribusi 
normal. 
 
Statistik Inferensial 
 Sebelum dilakukan analisis statistik inferensial perlu dilakukan uji persyaratan analisis 
tentang asumsi distribusi normal dan homogenitas. Pengujian asumsi distribusi normal 
bertujuan untuk mengetahui bahwa distribusi sampel berasal dari sebuah  populasi berdistribusi 
normal. Persyaratan lain juga dilakukan adalah pengujian homogenitas. Pengujian homogenitas 
bertujuan untuk menjaga komparabilitas untuk pengujian tentang perbedaan rata-rata. Hasil uji 
normalitas menggunakan uji Lilliefors disajikan dalam tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
Kelompok N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Kinerja dosen yang memiliki konsep diri positif 
(A1) 
26 0,1115 0.1629 Berdistribusi 
normal 
Kinerja dosen yang memiliki konsep diri negative 
(B2) 
26 0,0975 0.1629 Berdistribusi 
normal 
 
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa L hitung < L tabel. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
kelompok berdistribusi normal. 
 Uji Homogenitas varians dengan uji Bartlett, berguna untuk memperoleh keyakinan 
bahwa varians antar kelompok data variabel kinerja yang dikelompokkan  memiliki kesamaan 
nilai pada ambang batas tertentu. Hasil pengujian homogenitas melalui uji Bartlet tesajikan 
pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok 2hitung   
2
tabel   Kesimpulan 
A1 vs A2 -154,022 3,841 Kedua kelompok homogeny 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas tampak bahwa 2hitung  < 
2
tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua kelompok homogen artinya data berasal dari populasi yang homogen.  Hasil analisis 
inferensial dengan ANOVA satu jalur  menggunakan statistik F dengan α = 5% diperoleh 
hasilnya disajikan dalam tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasil ANOVA dengan satu jalur 
Sumber 
Variasi n JK KT Fh F α=5%) F α=1%) 
Ry 1 1,282,683.89 1,282,683.9    
Ay 1 1,237.37 1,237.4 17,72 4,03 (*) 
 
7,17(**) 
Dy 50 3,488.08 69.8    
Total  1,287,409.34     
 
*signifikan   ** sangat signifikan 
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Dari tabel 7 menunjukan bahwa F hit =17,72 > F tabel =4,03 untuk α=5% sedang F hit =17,72 > 
F tabel =7,17 untuk α=1%.  Ho ditolak atau terima Ha yang berarti kinerja dosen yang memiliki 
konsep diri positif lebih tinggi dibandingkan dengan kinerja dosen yang memiliki konsep diri 
negatif. 
 
PEMBAHASAN 
 Pertama, berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak. Hal ini  menunjukkan 
bahwa kinerja dosen  yang  memiliki konsep diri positif lebih tinggi dibandingkan   dengan 
kinerja dosen  yang memiliki konsep diri negatif. Pengenalan terhadap ciri-ciri positif dan negatif 
pada diri sendiri akan mendorong peningkatan kemampuan kerja, dengan demikian ia mampu 
mengevaluasi atau menilai  dirinya, dengan cara mengembangkan ciri-ciri positif dan 
mengurangi atau bahkan menghilangkan ciri-ciri negatif. Pengenalan terhadap ciri positif dan 
ciri negatif inilah yang dinamakan konsep diri.  Konsep diri memiliki peranan penting dalam 
menentukan perilaku dosen. Dosen  memandang atau menilai dirinya sendiri akan tampak jelas 
dari seluruh perilakunya yang terkait dengan tugas melaksanakan pembelajaran. Dosen yang  
memandang dirinya sebagai seorang yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas, 
maka ia  akan melaksanakan tugas pembelajaran dengan penuh tanggungjawab. Dosen 
tersebut akan menyiapkan silabus dan SAP, mengajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat, melakukan evaluasi secara transparan, dapat mengelola kelas 
dengan baik, selalu berupaya meningkatkan mutu pembelajaran secara terus menerus. 
Sebaliknya apabila dosen memandang dirinya sebagai seorang yang kurang memiliki 
kemampuan maka dia melaksanakan tugas hanya sekedar kewajibannya padahal dia memiliki 
potensi. Konsep diri sangat erat kaitannya dengan kepribadian. Kepribadian digunakan untuk 
menggambarkan kualitas perilaku seseorang. Sesuai dengan teori Colquitt menyatakan  bahwa 
kepribadian seseorang  menjelaskan sifatnya atas pemikiran, perasaan, dan tingkah laku. Sifat 
itu ditunjukkan melalui kebiasaan atas respon yang diberikan orang terhadap lingkungannya, 
seperti bertanggung jawab, kritis, rapi, atau memiliki kinerja yang baik.   
 Sesuai dengan teori, Rakhmat menyatakan  konsep diri merupakan faktor yang sangat 
menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat 
mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Jadi seorang dosen yang memandang dirinya 
berkepribadian baik akan bertanggung jawab, kritis, rapi, atau memiliki kinerja yang baik.  
 Selain itu penelitian terdahulu juga memberikan bukti secara empirik bahwa konsep diri 
memiliki pengaruh terhadap kinerja. Penelitian Thayib membuktikan bahwa konsep diri 
berpengaruh langsung positif terhadap kinerja kepala sekolah. Catio  juga membuktikan bahwa 
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terdapat hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dengan efektivitas kerja kepala 
sekolah seperti halnya juga kinerja dosen. Hal ini juga didukung Gardjito membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh konsep diri terhadap kinerja.  Dengan demikian berdasarkan teori dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. 
  
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kinerja dosen yang memiliki konsep diri positif lebih tinggi dibandingkan 
dengan kinerja dosen yang memiliki konsep diri negatif. 
 
SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan tinggi,  disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Saran kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) 
a. Penyebaran Dosen PNS-DPK di PTS Kopertis Wilayah III Jakarta selama ini 
berdasarkan institusi tidak merata, namun karena dosen berada di program studi 
sebaiknya penyebaran/penempatan kuota dosen PNS DPK berdasarkan program 
studi sehingga mutu pendidikan tinggi dapat ditingkatkan lebih merata.   
b. Konsep diri mempengaruhi kinerja dosen. Untuk membentuk dan meningkatkan 
konsep diri positif dosen, perlu memasukkan pengembangan konsep diri dosen 
sebagai tema hibah kompetisi karya tulis ilmiah atau penelitian dosen. 
2. Saran kepada Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 
a. Hasil penelitian menunjukkan kinerja dosen sangat dipengaruhi oleh konsep diri maka 
disarankan kepada PTS agar mengembangkan konsep diri dosennya dengan 
menyelenggarakan seminar atau workshop pengembangan karakter dosen bagi 
dosen PTS dalam kurun waktu tertentu dan terprogram. 
b. Dosen merupakan salah satu komponen yang sangat strategis meningkatkan mutu 
pendidikan tinggi maka sebaiknya membentuk tim pengembangan karakter dosen di 
tingkat PTS. Tim ini yang akan melakukan kajian, seminar dan diskusi konsep diri 
dengan dosen lainnya.  
 
 
 
 
15 
 
ACUAN PUSTAKA 
Catio, Mukhlis. (2009). Hubungan antara komunikasi, konsep diri, dan komitmen 
dengan efektivitas kerja kepala sekolah dalam penanggulangan penyalahgunaan 
narkoba di sekolah (disertasi). Jakarta: UNJ. 
Colquitt, et. al. (2009). Organizational behavior: Improving performance and 
commitment in the workplace. New York: McGraw-Hill Irwin. 
Djaali. (2009). Psikologi pendidikan. Jakarta:  Bumi Aksara.  
Gardjito. (2009). Pengaruh konsep diri, komunikasi interpersonal, dan efikasi diri (self 
efficacy) terhadap kinerja pustakawan di era globalisasi. Jakarta, UNJ. 
Gibson, James L. (2009).  Organizations: Behavior, structure, process. Singapore: Mc 
Graw Hill.  
Gomes, Faustino Cardoso. (2003). Manajemen sumber daya manusia. Yogyakarta: 
Andi. 
Matsumoto & Juang.  (2008). Culture & psychology. USA: Thomson Higher Education.  
Nye, Robert. (1981). Three psychologies: Perspective from Freud, Skinner, and  
Rogers. New York: Brooks/Cole Publishing.  
Robbins, Stephen P.  (1997). Essential of organizational behavior. New Jersey: Prentice 
Hall International Inc. 
Singarimbun, Masri & Effendi, Soffian. (2006). Metode penelitian survei. Jakarta: 
LP3ES.  
Sudjana. (2005). Metoda statistika. Bandung: Tarsito. 
Sugiyono.  (2005). Statistika untuk penelitian. Bandung: Alfabeta. 
Sobur, Alex.  (2003). Psikologi umum. Bandung: Pustaka Setia. 
Syamsu, Yusuf & Juntika, Nurihsan, (2004). Teori kepribadian. Bandung: Rosda 
Thayib, Basyarudin. (2010). Pengaruh konsep diri, motivasi berprestasi dan 
kemampuan pengambilan keputusan terhadap kinerja kepala sekolah (disertasi). 
Jakarta: UNJ 
____. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
sisdiknas. (2003).  Jakarta: Cemerlang. 
16 
 
____. (2005). Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen. Jakarta: Sinar Grafika. 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang pendidikan tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17 
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ABSTRACT 
 
Family is the first and primary institution for the family members to socialize one another. It is 
the place where each member experiences love, sympathy, and gets guidance and education 
as well as feels safe atmosphere. The healthy relationship with all family members is highly 
important because the family of God is the one that we can trust to share any problem. If we 
keep all the problems, we will suffer a mental health. Family, directly or indirectly, determines 
the character or personality or other family members. When the family atmosphere is not 
supporting to share with, there will be disorders, especially in mental health, such as lack of 
harmony, a broken family. All these conditions will lead to a bad atmosphere to family members. 
Family counseling is highly needed in a marriage as a bridge for every household, especially for 
the unconducive households. 
 
Keywords: mental health, family counseling 
 
PENDAHULUAN 
Manusia sudah mengetahui bahwa orang yang sakit haruslah disembuhkan oleh 
seorang tabib atau dokter yang ahli, bahwa pelajar harus diajar oleh guru yang berpendidikan, 
dan pengetahuan keTuhanan mestilah diperoleh dari seorang pemimpin spiritual yang 
berpendidikan pula. Tapi siapakah yang membutuhkan seorang dokter? Atau siapa pula yang 
mengajari pemimpin spiritual? Dalam banyak hal, jawabannya adalah diri sendiri. Dengan kata 
lain jawabannya adalah bergantung pada diri sendiri. Mengingat makin pesat arus urbanisasi di 
kota-kota besar, pembangunan disegala bidang industrialisasi, hingga menyebabkan 
masyarakat makin menjadi kompleks, maka tak heranlah kita jika dikota-kota besar muncul 
banyak problem-problem sosial yang menjadi penyebab utama berbagai macam penyakit. 
Dalam sejarah kehidupan manusia sejak dahulu telah dijelaskan tentang hubungannya dengan 
dunia sekelilingnya demi untuk mempertahankan kelangsungan hidup jenisnya secara 
harmonis. Sejak itu pula telah ada usaha dari manusia untuk mencapai suatu keseimbangan 
kehidupan mereka, tentu saja bentuk dan caranya masih sangat sederhana. Zaman dahulu 
sikap orang terhadap gangguan mental telah ada dalam konsep primitif animisme. Konsep ini 
mengajarkan bahwa dunia ini adalah diawasi atau dikendalikan oleh roh-roh atau dewa-dewa. 
Demikian pula dengan konseling keluarga sangatlah dibutuhkan pada lingkungan luas. Setiap 
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manusia tidak bisa lepas dari hubungan sosial dalam lingkungannya. Seseorang itu harusnya 
peka atau sensitif terhadap kesulitan orang lain dan sebisa mungkin memberikan bantuan 
dengan demikian berkembanglah karakter dan kebijakan dalam dirinya. Keluarga yang 
dikucilkan didalam suatu lingkungan masyarakat akan merasa minder yang mempengaruhi 
kesehatan mental anggota keluarga. Pada zaman Hipocrates (460-367 SM) mulai terjadi 
perubahan sikap terhadap kepercayaan animisme ini. Dia mengembangkan paradigma baru 
dalam pengobatan, dengan menggunakan pendekatan “Naturalisme”, yaitu suatu pandangan 
yang mengajarkan bahwa gangguan mental ataupun fisik adalah akibat dari alam. 
Selanjutnya cara-cara pengobatan gangguan mental mengalami perubahan sangat 
signifikan. Yaitu pada saat berkembangnya pikologi abnormal dan psikiatri di Amerika. Tokoh 
utama perubahan revolusioner adalah Benyamin Rush. Akhirnya, pada tahun 1796, yaitu 
selama tiga belas tahun dia mengkampanyekan ide-idenya, dirumah sakit tempat dia bertugas 
dibangunlah ruang khusus bagi para pasien penderita gangguan mental. 
Dia mengembangkan paradigma baru dalam pengobatan, dengan menggunakan 
pendekatan “Naturalisme”, yaitu suatu pandangan yang mengajarkan bahwa gangguan mental 
ataupun fisik adalah akibat dari alam.  
Mental hygiene pada dasarnya diperuntukkan bagi individu dalam mengembangkan dan 
memperbaiki kesehatan mental atau penyesuaian diri. Namun begitu, mental hygine juga 
diterapkan di unit-unit sosial teroganisir, seperti dilingkungan keluarga dll. 
Penerapan mental hygiene dan konseling keluarga dalam lingkungan amatlah penting. 
Apabila hubungan interpersonal antar orangtua-anak kurang harmonis, terjadi perceraian, atau 
iklim psikologis dirumah pada umumnya tidak nyaman, seperti: sikap permusuhan, iri hati 
(cemburu), bertengkar, atau kurang memperhatikan nilai-nilai moral, maka individu khususnya 
anak akan mengalami kegagalan dalam mencapai perkembangan mentalnya secara sehat. 
Oleh karena itu amatlah penting bagi suami-istri dalam mengelola keluarga untuk menciptakan 
keluarga yang tentram, saling mencintai, dan menyayangi. 
 
PEMBAHASAN 
Mengingat betapa pentingnya kehidupan keluarga dalam suatu masyarakat sehari-hari, 
tidak sedikit dari para pemikir filosof telah merencanakan dan menggambarkan segala sesuatu, 
yang bisa menunjang kelangsungan keluarga itu, yang bisa menunjang kelangsungan keluarga 
itu, yang mana suami-istri bisa menikmati kehidupan yang harmonis.Perhatian para pemikir dan 
filosof tentang pengaturan kehidupan masyarakat, tidak hanya bersifat teoritis, namun lebih dari 
itu, hingga kepada pengenalan tentang betapa pentingnya keluarga, yang merupakan unsur 
19 
 
pertama dalam masyarakat, sehingga keluarga telah memiliki nilai praktis dan efektif dalam 
kehidupan kita sehari-hari. 
 Konseling keluarga adalah penerapan konseling pada situasi yang khusus.Konseling 
keluarga memfokuskan pada masalah-masalah berhubungan dengan situasi keluarga dan 
penyelenggaraannya melibatkan anggota keluarga. Tukan (1986:63 )  Konseling keluarga 
memandang keluarga secara keseluruhan bahwa permasalahan yang dialami seorang anggota 
keluarga akan efektif diatasi jika melibatkan anggota keluarga yang lain. Konseling keluarga 
bertujuan membantu anggota keluarga belajar dan memahami bahwa dinamika keluarga 
merupakan hasil pengaruh hubungan anggota keluarga. Membantu anggota keluarga agar 
dapat menerima kenyataan bahwa apabila salah seorang anggota keluarga memiliki 
permasalahan, hal itu akan berpengaruh terhadap persepsi, harapan, dan interaksi anggota 
keluarga lainnya. Memperjuangkan (dalam konseling), sehingga anggota keluarga dapat 
tumbuh dan berkembang guna mencapai keseimbangan dan keselarasan. Mengembangkan 
rasa penghargaan dari seluruh anggota keluarga terhadap anggota keluarga yang lain. Clinebell   
(2002:372 ) Salah satu model konseling keluarga adalah terapi keluarga atau family therapy. 
Terapi ini mulai dikembangkan sejak tahun 1950. Terapi keluarga merupakan suatu metode 
yang menggunakan pendekatan struktural dalam menanggani masalah keluarga. Titik tolak dari 
pendekatan ini ialah pendapat bahwa keluarga merupakan suatu sistem sosial terkecil. Jadi, 
jika salah seorang anggota keluarga mengalami masalah-masalah yang mengganggu 
keseimbangan dirinya atau penampilan tingkah lakunya maka seluruh keluarga yang lain akan 
juga mengikuti gangguan atau goncangan itu. 
Konseling keluarga yaitu bantuan yang melibatkan para anggotanya dalam upaya 
memecahkan masalah yang mungkin atau sedang dialaminya. Tanpa terasa konseling keluarga 
sangatlah dibutuhkan terutama bagi pembentukan keluarga baru, yang akan menjadikan 
keluarga lebih harmonis jika terdapat kesesuaian antara kedua belah pihak. Bisa jadi suatu 
keluarga akan mengalami kegagalan, apabila syarat keserasian itu tidak terpenuhi, segala 
upaya yang bersifat materi pasti akan mengalami kegagalan dalam menciptakan kebahagiaan 
dalam kehidupan keluarga. 
Dampak negatif yang terjadi akibat tidak adanya keharmonisan dalam keluarga, akan 
dirasakan tidak terbatas hanya oleh suami istri, namun akan dirasakan pula oleh anak cucu, 
dan akan meluas pada lingkungan keluarga. Oleh sebab itu, perlu sekali dicari cara-cara yang 
selanjutnya bisa membawa kepada hubungan yang harmonis antara kedua belah pihak. 
Bisa dibayangkan, betapa besar pengaruh kehancuran keluarga terhadap pembinaan 
generasi muda. Mereka akan menjadi emosional, bahkan sampai kepada kenakalan, sehingga 
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tidak jarang dari mereka menjadi buronan masyarakat. Ia juga menjadi penyebab pertama 
timbulnya permusuhan, disamping sebagai penyebar rasa kecemasan, kehilangan pegangan 
dan kehilangan rasa aman di kalangan generasi yang akan datang. 
Salah satu faktor yang kemungkinan besar bisa membuat suatu perkawinan menjadi 
ideal adalah jika didahului oleh suatu masa perkenalan dan persahabatan di antara kedua belah 
pihak, yang dibina dan diperkuat dengan tanda-tanda kasih sayang dan keramah tamahan. Hal 
ini dimaksudkan agar ada waktu, dimana keserasian sosial dan keserasian watak antara kedua 
calon suami-istri akan diuji. Dalam masa tersebut, masing-masing yang bersangkutan 
hendaknya mendapatkan kesempatan yang cukup untuk mempelajari perilaku dan reaksi calon 
teman hidupnya. Dengan jalan ini, masing-masing bisa mengenal pihak lain dalam berbagai 
hubungan dengan orang lain. 
 Kesehatan mental menurut UU No.3/1961 adalah suatu kondisi yang memungkinkan 
perkembangan fisik, intelektual, emosional yang optimal dari seseorang dan perkembangan itu 
berjalan selaras dengan keadaan orang lain. Sehat sebagai suatu spectrum, Pepkins 
mendefinisikan sehat sebagai keadaan keseimbangan yang dinamis dari badan dan fungsi-
fungsinya sebagai hasil penyesuaian yang dinamis terhadap kekuatan-kekuatan yang 
cenderung menggangunya. Badan seseorang bekerja secara aktif untuk mempertahankan diri 
agar tetap sehat sehingga kesehatan selalu harus dipertahankan. 
Quussy dikutip oleh  (Darajat, 1975:2) kesehatan mental guna mencapai: kesehatan 
jasmani, pertama aspek pengobatan, aspek pencegahan, aspek konstruktif. Kesehatan 
mental adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak memiliki keluhan terhadap 
hidupnya dan tumbuh dengan keadaan yang sehat secara fisik, emosional dan 
intelektual. Seseorang yang memiliki mental yang sehat tidak akan mudah terganggu 
oleh stressor, karena mereka dapat atau mampu untuk menahan diri dari tekanan-
tekanan yang ada. 
 Kesehatan mental sendiri memiliki banyak arti, tergantung pada zaman dan 
tempat dimana seseorang tinggal. Federasi Kesehatan Mental Dunia (World Federation 
for Mental Health) merumuskan pengertian kesehatan mental sebagai berikut: (1) 
Kesehatan mental sebagai kondisi yang memungkinkan adanya perkembangan yang 
optimal baiksecara fisik, intelektual dan emosional, sepanjang hal itu sesuai dengan 
 keadaan orang lain. (2) Sebuah masyarakat yang baik adalah masyarakat 
yang membolehkan perkembangan ini pada anggota masyarakatnya selain pada 
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saat yang sama menjamin dirinya berkembang dan toleran terhadap masyarakat 
yang lain.  
 Darajat (1975: 8) Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-
sungguh antara semua fungsi jiwa, serta memiliki kesanggupan menghadapi problem biasa 
yang terjadi, dan secara positif merasakan akan kebahagiaan dan kemampuan dirinya.  
Sedangkan World Health Organization (dalam Sundari, 2005: 10) memberikan batasan 
terhadap kesehatan mental: sehat ialah suatu kondisi berupa kesehatan fisik, mental dan social 
secara penuh serta bukan semata-mata berupa tidak adanya penyakit atau keadaan lemah 
tertentu. 
Perkawinan itu pada dasanya merupakan pengumuman resmi untuk dibolehkannya 
memenuhi kasih sayang serta kesetiaan suami istri. Pilar-pilar kehidupan keluarga yang baik 
tidak hanya ditentukan oleh daya tarik seksual dan penampilan tubuh saja, namun ditentukan 
juga oleh aspek-aspek lain, diantaranya perilaku kedua belah pihak, di mana masing-masing 
disamping mengetahui apa-apa saja yang menjadi haknya juga mengetahui segala 
kewajibannya terhadap pihak lain. Selain itu, masing-masing pihak harus yakin adanya 
keserasian di antara mereka.Misalnya, sebelum melangsungkan perkawinan hendaknya sudah 
diuji watak masing-masing. Apabila pengenalan tersebut terlambat sampai kepada sesudah 
pernikahan dilangsungkan, maka tidak tertutup kemungkinan pernikahan tersebut akan kandas 
ditengah perjalanan. Kedua belah pihak juga harus memperhatikan kesulitan hidup dengan 
segala problemanya, baik yang biasa maupun yang luar biasa, supaya bisa diketahui dan 
dimengerti cara mengatasi kesulitan dan reaksinya terhadap problema tersebut.  
Pertanyaan yang seringkali terlintas dalam benak orang yang sudah berada di ambang 
pintu pernikahan adalah faktor-faktor apa yang membahagiakan dalam hubungan suami istri 
dan apa pula yang bisa menyebabkan kepada kesengsaraan? Apa sifat-sifat pribadi yang 
menjadikan pasangan hidup itu bahagia? Dan apapula yang menyebabkan menderita? 
Hubungan yang bagaimana yang membawa kepada keharmonisan keluarga? Dan hubungan 
yang bagaimana pula yang mungkin akan menimbulkan benih-benih keretakan? 
Pembicaraan tentang masalah kesehatan mental dalam kehidupan keluarga meliputi 
beberapa masalah, di antaranya ialah: perkawinan yang tidak bahagia, gangguan kejiwaan dan 
perkawinan; cemburu dalam kehidupan keluarga; istri-istri yang terganngu jiwanya dan suami-
suami yang terganggu jiwanya, serta semua orang tua yang abnormal. 
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Perkawinan Yang Tidak Bahagia 
Jika dikaji secara cermat akan didapatkan bahwasannya ada beberapa faktor yang 
seringkali bisa merusak keharmonisan kehidupan keluarga dan mengubahnya bagai neraka 
yang tak tertahankan. Diantara faktor-faktor tersebut dapat disebutkan sebagai berikut, 
Hammad (2008: 43-51) 
a. Kecanduan minuman keras: bahwa sebenarnya orang yang kecanduan minuman keras 
adalah orang yang menderita kesulitan penyesuaian diri. Mustafa Fahmi mengatakan 
bahwa orang-orang pecandu minuman keras sebenarnya tergolong sebagai orang yang 
tidak layak menikah. 
b. Mengabdi kepada keluarga: Diantara laki-laki terkadang ada yang tidak mampu 
memutuskan apakah dia akan menikah dan berpisah dari keluarga asalnya, atau hidup 
membujang dan tetap mendampingi orang tua serta keluarganya? Terkadang ada juga 
laki-laki yang telah menikah tetapi setiap kali perselisihan si laki-laki tersebut lari 
kepangkuan ibu atau bapaknya. 
c. Penghianatan terhadap perkawinan: ada banyak sebab yang membawa kepada 
penyakit sosial-kejiwaan yang biasa mengakibatkan terjadinya sosial kejiwaan yang 
biasa mengakibatkan terjadinya apa yang biasa disebut sebagai penghianatan terhadap 
perkawinan antara lain yaitu: 
1. Sikap dingin (frigiditas) pada wanita: sikap dingin seorang wanita terhadap seks 
biasanya diakibatkan oleh suatu sebab yang telah terbenam dalam masa kanak-
kanaknya, akan tetapi tidak disadarinya. 
2. Istri dihadapkan kepada perselingkuhan: Bukan merupakan hal mustahil istri yang 
masih cantik, yang setia kepada suaminya yang baik dan pemurah bertahun-tahun 
lamanya, kemudian pada suatu ketika tiba-tiba dia merasa dihadapkan kepada 
sebuah godaan-godaan. 
3. Suami sibuk: sebagian di antara para suami yang sangat sibuk dalam pekerjaannya, 
tidak terbiasa menceritakan dalam pekerjaannya, sebab pengalaman telah 
mengajarkan pada dirinya bahwa, dia tidak akan mendapatkan dari istrinya selain 
penyesalan jika yang diceritakannya itu kesulitan dan kegagalan atau suatu motivasi 
yang dangkal jika yang diceritakannya itu merupakan keberhasilan. Pada saat yang 
sama dikantornya tempat dia sibuk dengan pekerjaannya tempat dia menghadapi 
berbagai kesulitan, kegagalan dan tempat mendapatkan keberhasilan, ada seorang 
sekertaris wanita yang mengetahui dan memahami bahwa setiap keberhasilan yang 
telah dicapainya tidak dengan mudah. 
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4. Suami lanjut usia: Diantara para suami ada yang bertahun-tahun lamanya 
merupakan contoh dari suami yang ideal. Tetapi tiba-tiba dia itu tidak mampu 
mengontrol dan mengendalikan diri. Tali kendali dalam dirinya mudah terlepas. Dia 
menjadi tertarik kepada gadis berusia muda dimana saja. Bertahun-tahun lamanya 
sang istri menjadi wanita yang tenang, menjaga dirinya dan bertanggung jawab. Dia 
tidak terkejut dan curiga terhadap ulah suaminya itu. Dia menganggap ulah 
suaminya itu sebagai kewajaran bagi laki-laki yang sudah lanjut usia. 
5. Perkawinan yang hampa: Diantara sekian banyak faktor yang bisa menyebabkan 
kehidupan rumah tangga terguncang atau bahkan mengalami kegagalan adalah 
terjadinya perkawinan yang hampa. Yaitu, dua orang suami istri yang telah lama 
menjalin hubungan perkawinan, namun masing-masing mereka hidup dialamnya 
sendiri-sendiri. 
 
Gangguan Kejiwaan Dan Perkawinan 
Tidak sedikit hubungan tali perkawinan menjadi retak atau sama sekali putus karena 
disebabkan masing-masing suami atau istri dihinggapi neoritik, yang selanjutnya dia tidak bisa 
bertahan terhadap teman hidupnya. Pada hakikatnya, hampir semua perkawinan orang-orang 
yang terganggu kejiwaannya adalah disebabkan oleh tidak adanya kematangan emosi. Syarat 
utama bagi kebahagiaan kehidupan rumah tangga, adalah adanya kematangan emosi kedua 
belah pihak yang memadai. Istri yang emosional tidak lama sesudah selesainya pesta 
perkawinan, segera akan menunjukkan ketidak mampuannya memikul tanggung jawab 
perkawinan yang serasi dan stabil. 
Suami dan istri yang nerotik menurut Fahmi (1983: 45) bisa diklasifikasikan kepada 
beberapa golongan, sebagai berikut: 
a. Istri kelaki-lakian: yang dimaksud dengan istri kelaki-lakian adalah istri-istri yang 
dipenuhi oleh keinginan untuk berkuasa dan mengendalikan pihak lain. Istri dari macam 
ini biasanya banyak membantah, baik dia bekerja ataupun tidak. Sebagai akibat itu 
semua, mungkin dia akan melangkah terlalu jauh, sehingga menyimpang dari batas 
kewajaran. Oleh sebab itu banyak wanita dari kalangan itu pergi kepesta-pesta hingga 
larut malam, kemudian pulang sendiri kerumahnya, guna membuktikan kepada 
suaminya bahwa ia memiliki kebebasan dan kemaampuan, sedang dalam hatinya 
sebenarnya dia mengharapkan adanya pria di sampingnya ketika itu. 
b. Istri histeris: Wanita dari jenis ini biasanya mengeluh tentang kesehatannya, sehingga 
dia senantiasa pergi ke dokter guna memeriksakan dirinya. Kegoncangan – 
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kegoncangan jiwa yang dialaminya telah berubah menjadi gejala jasmani. Dia 
memperoleh kepuasan dari perilaku tidak sehat itu. Disamping itu, dia juga menjadikan 
perilaku tersebut sebagai salah satu cara untuk mengungkapkan perasaannya keluar. 
c. Istri Narsisme: Yang dimaksud dengan wanita narsist ialah wanita yang sangat cinta 
pada diri sendiri. Jika dia cantik, maka sebagian besar waktunya akan dia habiskan 
untuk memandangi dirinya di depan cermin. 
d. Istri kekanak-kanakan: Adalah istri yang masih terkait kepada keluarga asalnya dan 
kepribadiannya belum dewasa. Istri seperti ini, setiap kali merasakan kurang 
mendapatkan perhatian dari suami, atau sering dicela olehnya, dia akan lari 
meninggalkan rumahnya pergi kepada “mama”. 
e. Suami kekanak-kanakan: Suami seperti ini bergantung kepada orang lain. Dia tidak 
mampu membebaskan diri dari ikatan kepada ibunya. Diantara karakteristik suami 
seperti ini adalah, sangat peka, cenderung kepada sembrono, mengerutu, dan 
menjauhkan diri. Apabila sakit dan harus tingga di tempat tidur, dia sangat 
membutuhkan perhatian dan penjagaan yang berlebihan. Dalam cumbu rayu dengan 
istri, dia sangat kasar, kurang bijaksana. Boleh karena disebabkan oleh kegoncangan 
seksual. Dari aspek emosi, dia cenderung sangat berlebihan dan pencemburu, Di 
samping itu dia penyayang kepada keluarga asalnya, dalam arti dia selalu saja 
membanding-bandingkan istrinya dengan ibu dan saudara wanitanya. 
 
Cemburu dan Perkawinan  
Sesungguhnya sangat sulit untuk memperkirakan betapa besar penderitaan manusia 
akibat cemburu. Hampir tiap hari kita membaca atau menyaksikan di media-media cetak atau 
elektronik tentang seseorang terbunuh karena dia menjadi pihak ketiga. Sebagian orang 
mengatakan bahwa, jika ada kecintaan yang sesungguhnya, maka tidak ada alasan lagi untuk 
cemburu merupakan kelemahan atau kekuatan dalam watak seseorang, dan ia adalah penyakit 
menyerang jiwa. 
 Semua sepakat bahwa cemburu yang didasarkan atas prasangka yang tidak benar, 
sangat mungkin bisa menghancurkan keluarga yang dahulunya bahagia serta meretakkan tali 
perkawina yang dahulunya harmonis. Sesungguhnya pernikahan hendaknya dilakukan atas 
kesadaran suami untuk tidak menjadikan istrinya merasa terbelenggu. Akan tetapi merupakan 
tugas seseorang suami untuk membawa istrinya kepada pengertian bahwa sudah menjadi 
kewajiban mengorbankan sebagian dari kebebasannya, apabila dia ingin menjalin hubungan 
suami istri yang harmonis. 
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  Ada pasangan suami istri yang tidak pernah bisa memikul tangggung jawab sebagai 
ayah dan ibu. Sebab mereka masih selalu ingin meneruskan kebiasaan hidup seperti 
sebelumnya perkawinan mereka. Mereka tidak mau memikirkan konsekwensi dan tanggung 
jawab penuh sebagai orang tua. Dan bila kemudian mereka mempunyai anak-anak, anak 
tersebut ditolak karena dianggap sebagai beban dan hambatan. Menghalangi kebebasan 
pasangan suami istri dan merepotkan. Tidak pernah ada suasana yang tenang dan harmonis, 
masing-masing hanya menempuh jalan dan cara hidupnya sendiri. 
 Semua ini berpengaruh pada pertumbuhan mental si anak. Anak-anak tersebut tidak 
pernah bahagia karena ditolak oleh orang tuanya dan sangat merana hidupnya. Mereka merasa 
terhina dan menaruh dendam dipenuhi penyesalan dan kekecewaan sehingga mereka tidak 
betah tinggal dirumah sendiri, akan merasa lega jika bisa pergi dan terlepas dari pengaruh 
lingkungan keluarganya.                                                                    
Manfaat Konseling Keluarga Pada Perkawinan, dari banyak permasalahan didalam 
suatu perkawinan bukanlah suatu momok yang menakutkan untuk membentuk suatu rumah 
tangga yang harmonis. Banyak solusi yang akan diberikan dari konseling keluarga. Solusi yang 
akan diberikan pada kasus diatas diantaranya: 
1. Istri yang dihadapkan pada perselingkuhan, sesungguhnya cinta istri terhadap suami 
tidak berkurang, dan juga tidak ada halangan untuk terus melanjutkan cinta tersebut, 
meskipun seringkali terjadi “perselingkuhan” dari pihak istri. Sendi-sendi rumah 
tangga masih kuat dan utuh. Suami masih tetap merasa yakin akan kecintaan 
istrinya merasakan kasih dan cintanya. Untuk Itu salinglah terbuka dan adakan 
komunikasi didalam keluarga tersebut, apa yang dirasakan istri dan begitu pula 
dengan sebaliknya. 
2. Suami sibuk, terkadang di dalam benak suami yang sibuk ini tetapi kurang 
mendapatkan penghargaan dari istrinya dirumah, terselip suatu perasaan dendam 
terhadap istrinya dan akhirnya sebagai kompensasinya dia menjalin hubungan 
dengan wanita lain. Sebenarnya cara tersebut tidak perlu dilakukan bila seorang 
suami sanggup menyatakan apa yang ia rasakan selama ini. Apalagi bila sang istri 
tidak bekerja. 
3. Suami lanjut usia, Dalam masa-masa seperti ini istri harus segera menyadari dan 
melakukan berbagai hal secara bijaksana sebagai tindakan preventif. Sesungguhnya 
dia itu harus melawan itu semua dan mengikuti suaminya. Dan harus tetap 
berdandan dan berpenampilan cantik untuk suaminya, agar bisa menjaga dari 
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berbagai perbuatan yang akan meretakkan dan merobohkan bangunan rumah 
tangga yang telah dibinanya bertahun-tahun. 
  
Konseling keluarga membantu setiap perkawinan dan setiap orang yang mau membentuk 
rumah tangga baru untuk dapat membuka khasanah berpikir bahwa dalam membentuk dan 
mengarungi rumah tangga harus ada jalan keluarnya. 
 
KESIMPULAN 
Pada bagian akhir tulisan ini, penulis hendaknya menyampaikan butir-butir simpulan: 
1. Untuk menciptakan kerukunan didalam rumah tangga dibutuhkan komunikasi dan 
keterbukaan yang paling utama. 
2. Saling percaya didalam rumah tangga sangat diperlukan 
3. Begitu banyak permasalahan rumah tangga yang diselesaikan kepada tempat yang 
salah, hingga menyebabkan semakin rumitnya permasalahan yang terjadi. Konseling 
keluarga sangat tepat dalam memberikan solusi pada permasalahan yang ada. 
4. Kepedulian satu dengan yang lain didalam rumah tangga untuk hidup dalam keserasian, 
perdamaian dan saling mengerti. 
5. Konseling keluarga sangat diperlukan sebelum membina suatu rumah tangga. 
6. Konseling keluarga dapat membantu mengatasi kesehatan mental bagi anggota rumah 
tangga. 
7. Karakter seorang anak pertama kali dibentuk dari dalam rumah. 
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ABSTRACT 
Secondary metabolites produced plants used by humans for medicine. Utilization of medicinal 
plants is related to the content of secondary metabolites owned plants. In the intact plant 
contains very low levels of secondary metabolites and its formation is often associated with the 
stage of plant development. In vitro culture is an alternative considered efficient for producing 
secondary metabolites. One technique used to increase product secondary metabolites in vitro 
culture is the provision of precursors. Precursors are compounds that are at the beginning or in 
the middle of a secondary product biosynthetic pathways can affect the final product. The 
addition of precursors in vitro culture will induce the enzymes involved in secondary metabolism. 
Increased enzyme will increase the content of secondary metabolites.  
 
Keywords: precursor, in vitro, secondary metabolites 
 
PENDAHULUAN 
Metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan telah lama manusia digunakan sebagai 
sebagai obat, pewarna, insektisida (Karuppusamy 2009). Salah satu fungsi metabolit sekunder 
yang menonjol bagi manusia adalah pemanfaatan sebagai obat. Badan kesehatan dunia 
memperkirakan sekitar 60-80% penduduk dunia masih mengantungkan kesehatannya yang 
berasal dari tumbuhan (Joy dkk. 1998; Fabricant and Farnsworth 2001; Tripathi and Tripathi 
2003), dan 25% obat modern yang beredar diekstraksi langsung dari tumbuhan.  
Berbagai tumbuhan yang digunakan sebagai obat adalah pasak bumi (Eurycoma 
longifolia Jack), pegagan (Centella asiatica L.Urban), kumis kucing (Otrhosiphon stamineus 
Benth), kunyit (Curcuma domestica Val.) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) 
(Achmad dkk 2009). Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sejalan dengan 
perkembangan peradapan manusia. Pada awalnya manusia menggunakan tumbuhan dalam 
bentuk utuh (segar, simplisia) hingga senyawa yang telah dimurnikan. 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat berhubungan dengan kandungan metabolit 
sekunder yang dimiliki tumbuhan. Metabolit sekunder adalah produk yang dihasilkkan dari 
proses metabolisme sekunder. Fiehn (2002) menyatakan bahwa tumbuhan menghasilkan 
200.000 lebih metabolit sekunder. Bebarapa metabolit sekunder yang digunakan sebagai obat 
antara lain kodein, ephederin, ajmalisin, morfin, ppaperin, kuinin, reserpin, galantamin, 
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scopolamine,  berberine, kaffein, kapsiin, Kolkhisin, yombin, pilocarpin, glikosida jantung (Wink 
dkk., 2005). Hingga saat ini berbagai senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan 
memiliki struktur yang sangat kompleks dan tidak bisa dibuat senyawa sintetisnya. 
Tumbuhan menghasilkan berbagai jenis metabolit sekunder, namun kadarnya sangat 
rendah dan pembentukannya sering berhubungan dengan tahap perkembangan tumbuhan. 
Metabolit sekunder tumbuhan dapat diperoleh dengan mengekstrak tumbuhan utuh. Ektraksi 
metabolit sekunder dari tumbuhan utuh, sering menghadi kendala disebabkan keterbatasan 
jumlah pasokan serta besanya biaya yang dibutuhkan untuk purifikasi. 
Kultur in vitro merupakan alternatif yang dianggap efisien untuk memproduksi metabolit 
sekunder. Keuntungan-keuntungan tersebut, antara lain (a) dengan teknologi kultur jaringan 
dapat dibentuk senyawa bioaktif dalam kondisi terkontrol dan waktu yang relatif lebih singkat (b) 
kultur bebas dari kontaminasi mikroba (c) setiap sel dapat dihasilkan untuk memperbanyak 
senyawa metabolit sekunder tertentu (4) pertumbuhan sel terawasi dan proses metabolismenya 
dapat diatur secara rasional) kultur jaringan tidak bergantung kepada kondisi lingkungan seperti 
keadaan geografi, iklim, dan musim (Isda & Sulianyah 2009). 
Kebutuhan senyawa obat semakin tinggi sementara lahan dan plasma nutfah semakin 
menyusut, oleh karena itu diperlukan alternatif pemecahan. Teknik kultur jaringan tumbuhan 
dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Melalui teknik ini, metabolit sekunder yang 
dihasilkan dalam jaringan tanaman utuh dapat dihasilkan juga dalam sel-sel yang dipelihara 
pada medium buatan secara aseptic.   
Problem utama dalam produksi metabolit sekunder melalui teknik in vitro, konsentrasi 
produk yang menjadi target masik kecil. Salah satu teknik yang digunakan untuk meningkat 
prouk metabolit sekunder pada kultur in vitro adalah dengan pemberian prekusor (Pandiangan 
2010). Prekusor adalah senyawa yang berada pada posisi awal atau ditengah-tengah jalur 
biosintesis produk sekunder sehingga dapat mempengaruhi produk akhir.  
 
METODE 
Naskah ini ditulis berdasarkan studi literatur dari berbagai naskah ilmiah. 
 
METABOLIT SEKUNDER TUMBUHAN 
Metabolit yang dimiliki tumbuhan dibedakan menjadi metabolit primer dan sekunder. 
Metabolit primer adalah produk yang dihasilkan dari proses metabolisme primer seperti 
karbohidrat, protein, lemak dan asama nukleat. Metabolit sekunder merupakan hasil dari proses 
metabolisme sekunder. Metabolit sekunder pada tumbuhan kadarnya relatif sedikit 
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dibandingkan dengan metabolit primer namun jenisnya sangat banyak. Fiehn (2002) 
menyatakan bahwa tumbuhan menghasilkan 200.000 lebih metabolit sekunder. 
Pada tumbuhan senyawa metabolit sekunder berfungsi sebagai fitohormon, pigmen 
fotosintesis, pigmen aksesoris, alelopati, adaptasi, penarik polinator, serta pertahanan dari 
herbivore, mikroorganisme dan juga untuk pertumbuhan dan perkembangan (Manitto 1992; 
Hopkins 1999). Metabolit sekunder yang dimiliki tumbuhan digunkan manusia sebagai pewarna, 
kosmetik, insektisida, penyedap rasa dan juga sebagai obat. 
Salah satu pengelompokan metabobolit sekunder tumbuhan dikelompokkan yang 
banyak digunakan adalah berdasarkan struktur kimia dan aktivitas fisiologi (Wiryowidagdo 
2000). Berdasarkan struktur kimia metabolit sekunder dikelompokkan menjadi (1) senyawa 
fenol yang di dalamnya termasuk fenilpropaniol dan flavonoid; (2) senyawa yang mengandung 
nitrogen yang didalamnya termasuk alkaloid; (3) terpen dan terpenoid (Taiz & Zeinger 2003). 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat mengelompokkan tumbuhan  metabolit sekunder 
berdasarkan aktivitas fisiologi dan efek terapeutik.  
Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan bervariasi dalam jenis dan 
kuantitasnya. Jenis metabolit sekunder yang dihasilkan sering berassosiasi dengan tingkat 
pertumbuhan. Sebagai contoh anthosianin dihasilkan saat fase pembungaan, dan klorofil 
dihasilkan pada daun. Jenis metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan juga bervariasi 
antara satu organ dengan organ tumbuhan lainnya. Catharanthus roseus L.(G.) Don 
mengakumulasi ajmalisin pada organ akar sedangkan katharantin dan vinblastin ditemukan 
dibagian daun (Verpoorte & Van der Heiden 1991), triterpenoid (asiatikosida, madekasid, asam 
asiatik) ditemukan pada bagian daun C. asiatica (Zainol dkk2008). 
Perbedaan kandungan metabolit sekunder yang dimiliki tumbuhan sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan dan genetik (Das dan Malllick 1991). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
C. asiatica memiliki variasi kandungan metabolit sekunder. Bermawie (2007) menyatakan 
bahwa perbedaaan keragaman sifat morfologi seperti warna, ukuran,bentuk stolon dan daun 
mempengaruhi kandungan asiatikosida. Hal yang lain ditemukan oleh Tiwari dkk(2000) bahwa 
kandungan triterpenoid yang tinggi dapat diperoleh pada C.asiatica yang mendapat cahaya 
penuh.   
Produksi alkaloid dari berbagai kultur sel dan kultur organ dari spesies Cinchona secara 
jelas menunjukkan bahwa diferensiasi paralel dengan produksi alkaloid (Sakya, 1995). 
Pembentukan metabolit sekunder akan lebih banyak pada saat kalus berdiferensiasi menjadi 
tunas maupun akar (Staba, 1980). Keberhasilan 
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pembentukan metabolit sekunder melalui kultur in vitro sangat tergantung pada faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembentukan metabolit tersebut pada tanaman utuh. 
 
KULTUR IN VITRO 
Kultur in vitro merupakan teknik penanaman sel, jaringan, dan organ yang telah 
dipisahkan dari lingkungan alaminya dan ditumbuhkan pada medium buatan yang sesuai dalam 
kondisi steril (Staba 1980; Dodds & Roberts 1982). Kultur in vitro meliputi kultur kalus, suspensi 
sel, aggregat sel, kultur akar, meristem, akar adventif  dan kultur organ (Jedinak dkk 2004). 
Salah satu tujuan dilakukan kultur in vitro adalah produksi metabolit sekunder terutama 
senyawa yang berkhasiat obat. 
Kultur in vitro mulai diperkenalkan pada akhir tahun 1960 sebagai alat untuk 
mempelajari produksi metabolit sekunder tumbuhan (Mulabagal & Tsay, 2004). Pemanfaatan 
kultur in vitro didasarkan oleh teori totipotensi sel yang menyatakan bahwa setiap sel membawa 
informasi genetik yang sama dengan genetik induknya.  Hal ini berimplikasi bahwa tumbuha 
yang dikultur secara in vitro akan menghasilkan metabolit sekunder yang sama dengan 
tumbuhan induknya (Jedinak dkk 2004). 
Penerapan kultur in vitro untuk menghasilkan metabolit sekunder mempunyai beberapa 
keuntungan dibandingkan dengan pengunaan konvensional. Keuntungan-keuntungan tersebut, 
antara lain (a) dengan teknologi kultur jaringan dapat dibentuk senyawa bioaktif dalam kondisi 
terkontrol dan waktu yang relatif lebih singkat (b) kultur bebas dari kontaminasi mikroba (c) 
setiap sel dapat dihasilkan untuk memperbanyak senyawa metabolit sekunder tertentu (4) 
pertumbuhan sel terawasi dan proses metabolismenya dapat diatur secara rasional) kultur 
jaringan tidak bergantung kepada kondisi lingkungan seperti keadaan geografi, iklim, dan 
musim (Isda & Sulianyah 2009). 
Berbagai penelitian telah menggunakan kultur in vitro untuk menghasilkan metabolit 
sekunder baik berskala kecil maupun besar (Wardani dkk 2004; Aryati dkk 2005; Kiong 2005; 
Pandiangan 2010). Usaha untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder melalui 
pembentukkan pada berbagai tumbuhan telah banyak dilakukan, antara lain senyawa 
glukotropaeolin dari Tropaeolum majus (Wielanek & Urbanek 1999), senyawa solasodine dari 
Solanum aviculare Forst (Kittipongpatana dkk. 1998) dan Solanum nigrum L. (Subroto dkk. 
1998), senyawa ajmalisin (Yuyun dkk 2001 & Silalahi 2010) dan katarantin  dari C. roseus 
(Pandiangan 2010). 
Keberhasilan kultur in vitro untuk mengahsilkan metabolit sekunder dipengaruhi oleh 
berbagai faktor antara lain, jenis media dan zat pengatur tumbuh. Medium yang umum 
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digunakan pada penelitian kultur in vitro adalah medium MS (Murashige-Skoog) dan B5. 
Medium MS digunakan secara luas untuk tujuan mikropropagasi baik morfogenesis langsung 
(Raghu dkk. 2007), maupun morfogenesis tidak langsung (Aziz dkk. 2006), dan produksi 
metabolit sekunder (Kiong dkk. 2005). Pemilihan medium yang digunakan dalam kultur in vitro 
yang tepat dapat menentukan keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan suatu kultur. 
Pada C. roseus kultur yang dipelihara pada medium B5 menghasilkan ajmalisin yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan medium MS. 
Pertumbuhan dan perkembangan kultur juga dipengaruhi oleh penambahan zat 
pengatur tumbuh. Auksin dan sitokinin merupakan dua macam zat pengatur tumbuh yang 
digunakan secara luas untuk kultur. Syahid dan Hernani (2001) menyatakan bahwa pada kultur 
kalus O. Aristatus pada penambahan 2,4-D (2,4-diclorofenoksi acetat acid) mengakibatkan 
kalus meremah dengan kandungan sinestesin yang rendah sedangkan pada penambahan 2,4-
D dan BAP (benzyl amino purine) secara bersamaan akan membentuk kalus relatif lebih 
kompak dengan kandungan sinestesin yang lebih tinggi. Zao dkk., (2001) menyatakan bahwa 
struktur kalus C. roseus  berhubungan dengan kemampuannya mensintesis indol alkaloid. 
Kalus kompak C. roseus menghasilkan indole alkaloid lebih tinggi sebesar 1,9 - 2,4 kali 
dibandingkan dengan kalus meremah (Zhao dkk., 2001). Hal yang sama ditunjukkan oleh 
Silalahi (2010), yaitu bahwa kultur kalus C. roseus yang dipelihara pada medium Zenk akan 
membentuk kalus kompak, berwarna coklat dengan kandungan ajmalisin yang tinggi. 
Pemanfaatan kultur in vitro untuk memproduksi metabolit sekunder telah berkembang 
dengan pesat, namun demikian kultur invitro memiliki eberapa kelemahan diantaranya 
kandungan metabolit sekunder yang diinginkan rendah. Hanstein (1985) menyatakan untuk 
memproduksi metabolit sekkunder melalui teknik invitro diperlukan langkah-langkah sebagai 
berikut: (1) pemilihan tanaman yang memilki produksi metabolit sekunder yang tinggi; (2) 
pembuatan kultur in vitro dari sel tanaman terpilih; (3) pengembangan medium pertumbuhan 
optimum; (4) pengembangan metode untuk menginduksi pembentukan metabolit yang 
diinginkan dan (5) pengembangan medium produksi yang optimum. 
Endress (1994) menyatakan bahwa pola pertumbuhan dan produksi metabolit sekunder 
dikelompokkan menjadi ;(1) pembentukan metabolit sekunder terjadi pada akhir fase lag, 
misalnya produksi antrakuinon pada kultur suspensi sel Morinda; (2) pembentukan metabolit 
sekunder terjadi pada fase akselerasi, misalnya produksi asam sinamat pada kultur Daucus; (3) 
pembentukan metabolit sekunder sejalan dengan pertumbuhan sel, misalnya produksi nikotin 
pada kultur suspensi sel Nicotiana tabacum; (4) produksi metabolit sekunder pada fase 
stasioner misalnya produksi sikonin pada kultur sel Lithospermun erythorhizon. 
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PREKUSOR 
Produksi metabolit sekunder dapat digunakan dengan menggunakan kultur kalus, kultur 
suspensi sel, kultur aggregat maupun kultur organ. Hingga saat ini salah satu kendala yang 
dihadapi untuk memproduksi metabolit sekunder melalui kultur in vitro kadar yang dihasilkan 
masih rendah. Beberapa penelitian juga memperlihatkan kultur in vitro kehilangan 
kemampuannya untuk menghasilkan metabolit yang diinginkan setelah mengalami beberapa 
kali pemindahan media. Endress (1994) mengemukakan bahwa dalam kultur in vitro aktivitas 
biosintesis metabolit sekunder bervariasi berhubungan dengan pertumbuhan sel. 
Berbagai metode telah diterapkan untuk meningkatkan kandungan metabolit sekunder 
pada kultur in vitro diantaranya melalui elisitasi dan penambahan prekusor (Kiong dkk.,  2005). 
Elisitasi adalah penambahan elisitor kedalam kultur in vitro. Konsep elisitasi berkembang dari 
adanya fenomena alam bahwa infeksi patogen pada tumbuhan akan menginduksi 
pembentukan metabolit sekunder karena danya cekaman (Hanstein 1985). Penambahan elisitor 
pada mediu tumbuh kultur in vitro tumbuhan ternyata cukup efektif untuk meningkatkan 
kandungan metabolit sekunder (Yuyun dkk 2001; Silalahi 2010 & Pandiangan 2011), namun 
elisitasi tersebut mengakibatkan penurunan pertumbuhan dan mengakibatkan kematian sel.  
Kandungan metabolit sekunder melalui teknik in vitro dapat ditingkatkan dengan cara 
optimasi media baik internal maupun eksternal (Zhao dkk 2001), dengan menggunakan 
prekursor (Sulistiyanti 1997; Kim dkk. 2004; Kiong dkk. 2005; Kim dkk. 2007). Keberhasilan 
penambahan prekusor terhadap media kultur ditentukan pengetahuan jalur metabolisme 
senyawa metabolit yang diinginkan (Karuppusamy, 2009). 
Reaksi kimia yang terjadi pada yang metabolisme sekunder ditentukan oleh 
ketersediaan prekusor (Karuppusamy, 2009). Fowler & Warren (1992) melaporkan bahwa 
enzim-enzim yang terlibat dalam proses metabolisme sekunder menjadi tidak maksimum 
aktivitasnya dikarenakan konsentrasi prekusor sangat sedikit. Prekusor adalah senyawa yang 
berada pada posisi awal atau ditengah-tengah jalur biosintesis produk sekunder sehingga dapat 
mempengaruhi produk akhir (Endress 1994). 
Penelitian penggunaan prekusor untuk meningkatkan  metabolit sekunder mulai 
berkembang pada tahun 1970-an. Berbagai jenis prekusor yang digunakan triftopan dan 
triptamin (Doller dkk. 1978); asam amino (Misawa 1994);  metionin (Rumondor dkk 2013), 
triftofan (Aryati 2005 & Pandiangan 2010); triptopan, tryptamin, loganin dan secologanin 
(Whitmer dkk. 2002). Penambahan berbagi prekusor ke dalam kultur media terbukti mampu 
meingkatkan kandungan metabolit sekunder.  
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Jenis prekusor yang digunakan akan mempengaruhi kadar metabolit sekunder. 
Metabolisme sekunder dalam tanaman juga sangat dipengaruhi oleh perubahan ekspresi dari 
gen-gen pengatur (Edwards dan Gatehouse, 1999). Whitmer dkk. (2002) menyatakan bahwa 
akumulasi terpenoid indol alkaloid (TIA) pada kultur sel C. roseus lebih tinggi pada saat 
pemberian loganin dibandingkan dengan sekologanin, sedangkan pemberian triftamin dan 
triptofan tidak mempengaruhi kandungan TIA.   
Penambahan prekusor pada kultur invitro akan menginduksi enzim-enzim  yang terlibat 
dalam proses metabolisme sekunder. Sebagai contoh peningkatan kandungan TIA pada kultur 
suspensi sel C. roseus berhubungan dengan peningkatan kadar enzim triptofan dekarboksilase 
(Whitmer dkk 2002).  Distribusi dari transkripsi mRNA , enzim dan prekusor biosintesis 
merupakan komponen yang sangat penting dalam regulasi proses metabolit sekunder 
tumbuhan. Penambahan prekursor pada media kultur meskipun dapat meningkatkan produksi 
metabolit sekunder, tapi dapat pula mengakibatkan pertumbuhan selnya rendah (Pandiangan  
2010). Penambahan asam amino pada kultur suspensi sel C. asiatica akan meningkatkan 
kandungan asitikosida (Kiong dkk 2005). 
 
KESIMPULAN 
1. Metabolit sekunder yang dimiliki tumbuhan digunkan manusia sebagai pewarna, 
kosmetik, insektisida, penyedap rasa dan obat. 
2. Berdasarkan struktur kimia metabolit sekunder dikelompokkan menjadi (1) senyawa 
fenol yang di dalamnya termasuk fenilpropaniol dan flavonoid; (2) senyawa yang 
mengandung nitrogen yang didalamnya termasuk alkaloid; (3) terpen dan terpenoid. 
3. Kultur in vitro meliputi kultur kalus, suspensi sel, aggregat sel, kultur akar, meristem, 
akar adventif  dan kultur organ. 
4. Prekusor adalah senyawa yang berada pada posisi awal atau ditengah-tengah jalur 
biosintesis produk sekunder sehingga dapat mempengaruhi produk akhir. Berbagai jenis 
prekusor yang digunakan triftopan dan triptamin, asam amino, metionin, triftofan, 
triptopan, tryptamin, loganin dan secologanin. 
 
 
 
\ 
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ABSTRACT 
The echinoderm and molusca fauna in the Pari Island Observation on echinoderm diversity was 
carried out at coastal waters of five station of Pari Island, June 2012. Sampling was done by 
using a transect quadrant of 1 m x 1 m. The results showed that at both locations 12 species of 
echinoderms, belonging to of 6 species of echinoidea, 3 species asteroidea and 3 species 
ophiuroidea. The echinoidea were relatively common in the sea gras zone. On the basis of 
population density, echinoidea was the dominant group and relatively highest in the individual 
density. The Purpose of the present study was to see species composition, community 
structure, zonation, and spatial distribution of echinoderm. The results showed that at both 
locations 16 species of molusca, belonging to of 11 species of gastropods and 5 species 
bivalves. 
 
Keywords : coastal ecosystem, marine biota, economic value, Pasir Putih waters 
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu adalah sebuah kabupaten administrasi di 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Indonesia. Wilayahnya meliputi gugusan kepulauan di Teluk 
Jakarta. Pusat pemerintahan kabupaten ini terletak di Pulau Pramuka yang mulai difungsikan 
sebagai pusat pemerintahan kabupaten sejak tahun 2003. Terdapat dua Kecamatan di 
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu yakni Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan dan 
Kecamatan Kepulauan Seribu Utara  
Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan membawahi tiga kelurahan yaitu Kelurahan Pulau 
Tidung  Kelurahan Pulau Pari, dan Kelurahan Pulau Untung Jawa  Kecamatan Kepulauan 
Seribu Utara membawahi tiga kelurahan juga yaitu Kelurahan Pulau Kelapa, Kelurahan Pulau 
Harapan dan Kelurahan Pulau Panggang. 
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu mempunyai jumlah penduduk sebanyak lebih 
kurang 20.000 jiwa yang tersebar di sebelas pulau-pulau kecil berpenghuni. Kesebelas pulau 
tersebut di antaranya Pulau Untung Jawa, Pulau Pari, Pulau Lancang, Pulau Tidung Besar, 
Pulau Tidung Kecil, Pulau Pramuka, Pulau Panggang, Pulau Harapan, Pulau Kelapa, dan Pulau 
Sebira. Selain pulau-pulau berpenghuni, terdapat pula beberapa pulau yang dijadikan sebagai 
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pulau wisata, seperti Pulau Bidadari, Pulau Onrust, Pulau Kotok Besar, Pulau Puteri, Pulau 
Matahari, Pulau Sepa, dan sebagainya. 
Di wilayah kabupaten ini terdapat pula sebuah zona konservasi berupa taman nasional 
laut bernama Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu (TNKS). Sebagai daerah yang sebagian 
besar wilayahnya merupakan perairan dan di dalamnya juga terdapat zona konservasi, maka 
tidaklah mengherankan bilamana pengembangan wilayah kabupaten ini lebih ditekankan pada 
pengembangan budidaya laut dan pariwisata. Dua sektor ini diharapkan menjadi prime-mover 
pembangunan masyarakat dan wilayah Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu. 
Perairan laut Indonesia sebagai salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia yang 
memiliki indeks keanekaragaman hayati (Biodiversity Index) tinggi. Lingkungan laut Indonesia 
dengan berbagai macam habitat yang ada didalamnya tersebar luas di antara dua wilayah laut, 
wilayah paparan dan wilayah laut dalam. Terdapatnya dua paparan yang luas di bagian barat 
dan bagian timur Indonesia yang dipisahkan oleh laut yang dalam memberikan gambaran akan 
terdapatnya berbagai ragam jenis biota laut (ikan, moluska, krustasea, dan ekhinodermata). 
Pengelolaan sumberdaya hayati laut telah didefinisikan sebagai penerapan IPTEK kelautan 
terhadap permasalahan pemanfaatan sumberdaya untuk memperoleh hasil optimum dalam 
kegiatan penelitian sumberdaya biota laut yang akan dijadikan sumber informasi ilmu 
pengetahuan. Sumberdaya hayati perairan Indonesia, memiliki potensi yang cukup besar dan 
keanekaragamannya sangat tinggi sehingga mendapat julukan ”aquatic-mega-bio-diversity”. 
Sebagaimana dinyatakan dalam Agenda 21 (Unced, 1992), Chapter 17, adalah merupakan 
kewajiban setiap negara untuk menyelenggarakan perlindungan dan pengembangan 
berkelanjutan terhadap lingkungan laut dan pantai beserta sumberdaya hayati yang 
dikandungnya. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai program pengelolaan dan 
pengembangan laut dan wilayah pesisir terpadu, baik pada tingkat kabupaten, propinsi, 
nasional, subregional, regional maupun global.  
Program penelitian ini juga merupakan upaya untuk memahami kondisi 
keanekaragaman hayati di kawasan pesisir tersebut terutama jenis biota laut yang ada 
didalamnya. Sasaran akhir dari program tersebut adalah untuk mengelola kawasan tersebut 
secara lestari, ramah lingkungan dan berkesinambungan. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan mengenai keanekaragaman 
hayati biota laut dan habitatnya di perairan Pulau Pari. 
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2. Menduga stok populasi biota laut di perairan Pulau Pari dan Sekitarnya,   
3. Menjadikan referens koleksi sebagai sarana untuk belajar dan mendapatkan informasi 
bagi kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut 
1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang  potensi 
dan biodiversitas Biota Laut khususnya Ekhinodermata dan Moluska di pulau Pari, 
Kepulauan Seribu. 
2. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 
keanekaragaman ekhinodermata dan moluska di Pulau Pari, Kepulauan Seribu 
 
KAJIAN TEORITIS 
Padang lamun (seagrass meadows) merupakan salah satu ekosistem perairan laut yang 
paling produktif dan penting (Fortes 1990 & Thangaradjom  et al. 2007). Diantaranya ekosistem 
pesisir,  padang lamun merupakan habitat dari  berbagai jenis fauna invertebrata, diantaranya 
adalah kelompok Ekhinodermata dan moluska yang merupakan  kelompok biota penghuni 
lamun yang cukup menonjol. Kelompok ekhinodermata dan moluska  dapat hidup menempati 
berbagai macam habitat yaitu zona rataan terumbu, daerah pertumbuhan algae, padang lamun, 
koloni karang hidup dan karang mati dan beting karang (rubbles dan boulders). Penelitian  
mengenai aspek ekologi fauna ekhinodermata di perairan Indonesia telah dilaporkan oleh Aziz 
& Sugiarto (1994), Robert & Darsono  (1984), Yusron (2003 a)  Yusron (2003 b) dan Yusron 
(2009) 
Kehadiran dan peranan fauna ekhinodermata di ekosistem terumbu karang ini telah 
banyak dilaporkan oleh pakar, antara lain oleh Clark (1976), Lewis & Bray (1983) dan Birkeland 
(1989). Beberapa studi lain mengenai aspek ekologi fauna ekhinodermata di perairan Indonesia 
telah dilaporkan oleh Aziz  & Sukarno (1977), Darsono et al (1978), Robert & Darsono (1984), 
Aziz & Sugiarto (1994).  
Salah satu kelompok hewan tak bertulang belakang ( invertebrata ) yang populasinya 
terbesar adalah filum moluska. Hewan ini hidup menyebar di berbagai habitat, dari dataran 
tinggi sampai kedalaman tertentu di dasar laut. Hasil penelitian menyebutkan tak kurang dari 
110.000 jenis moluska hidup dan tersebar di berbagai ekosistem di dunia (Briggs, 1974). Salvat 
(1967) menerangkan dalam temuannya bahwa Indonesia mempunyai kekayaan jenis moluska 
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tertinggi di wilayah Indo-Pasifik, sayangnya informasi mengenai mouluska dari Indonesia boleh 
dikatakan masih langka atau sedikit sekali. 
Meningkatnya aktifitas nelayan lokal dalam pengumpulan berbagai jenis teripang, 
terutama di daerah rataan terumbu dan padang lamun kemungkinan telah menyebabkan 
menurunnya populasi ekhinodermata terutama kelompok teripang, maka dikhawatirkan akan 
mengganggu kelestariannya di perairan ketiga lokasi tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fauna ekhinodermata mempunyai peranan pada ekosistem terumbu karang sebagai 
jaringan makanan dan juga sebagai herbivora, karnivora, omnivora ataupun sebagai pemakan 
detritus telah dilaporkan oleh beberapa pakar seperti Clark & Rowe (1971), Birkeland (1989). 
Dan Best (1994), dan salah satu contoh adalah beberapa jenis teripang dan bulu babi 
merupakan sumber pakan untuk berbagai jenis ikan karang (Shirley, 1982; Birkeland, 1989).  
Apabila terjadi peningkatan kelimpahan sejenis asteroid bisa membawa perubahan besar dalam 
struktur komunitas koral  (Endean, 1973;  Potts,1981; Moran, 1986).   
Informasi mengenai kehadiran fauna ekhinodermata dan moluska di perairan   Pulau 
Pari, Pulau Seribu belum banyak dilaporkan. Beberapa informasi yang telah dilaporkan adalah 
di  perairan Maluku telah diungkapkan oleh beberapa pakar yaitu Jangoux & Sukarno (1974), 
Meyer (1976),  Soemodihardjo et al (1980) dan Yusron & Widianwari (2004). Penelitian ini 
bertujuan memberikan informasi untuk mengetahui potensi, kelimpahan, keseragaman dan 
keanekaragaman ekhinodemata dan moluska  di perairan Pulau Pari, Kepulauan Seribu. 
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METODOLOGI  
Tempat dan Waktu Penelitian 
Observasi ini dilakukan di Pulau Pari Kepulauan Seribu selama tiga hari yaitu pada 
tanggal 28 - 30 Juni 2012. 
 
Metode 
a. Penelitian struktur dan komposisi jenis biota laut menerapkan teknik sampling secara benar, 
lestari dan ramah lingkungan yang berkelanjutan. 
b. Biota laut tersebut kita catat nama jenis, familia, habitat dan jumlahnya. 
c. Lokasi posisi stasiun penelitian dilakukan dengan menggunakan GPS berdasarkan prinsip 
Purposive sampling dan  juga dilakukan pengambilan foto. 
d. Sistem pengumpulan specimen adalah dari hasil penelitian dengan berbagai alat tangkap 
serta dengan koleksi bebas. Penyimpanan biota laut dilakukan dengan tiga cara, yaitu 
pertama dengan koleksi basah dengan cara memasukkan biota ke dalam botol dan 
diawetkan dengan alkohol 70% kemudian diberi label yang tertera nama jenis, tanggal 
koleksi, lokasi, habitat dan nama kolektor; kedua dengan koleksi kering dengan cara 
dikeringkan dan dimasukkan toples kemudian diberi label yang tertera nama jenis, tanggal 
koleksi, lokasi, habitat dan nama kolektor. 
e. Untuk menghitung indeks diversitas (H), indeks kemerataan (J) dan indeks kekayaan jenis 
(D) ditentukan dengan cara mengaplikasikan program “Comm” (Gross, 1992). Contoh biota 
laut langsung diidentifikasi dilapangan dan di laboratorium. 
 
Indeks Margalef  (D) =  S - 1 
                                      log N 
Indeks Shannon-Wiener 
    (H) = - (ni/N) ln (ni/N) 
     Pielou (J) =      H       
                          log S 
di mana :   S = Jumlah total jenis 
     N =Jumlah total individu yang diamati 
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ni = Jumlah individu jenis ke I 
f. Perawatan koleksi berupa ruangan koleksi yang teraklimatisasi (kering dan sejuk) dan 
bersih. 
g. Identifikasi jenis biota laut dilakukan di Pusat Penelitian Oseanologi LIPI dengan bantuan 
kepustakaan   Colin & Arneson (1995); Gosliner, Gosliner, Behrens & Williams (1996); Alen 
& Steene (1999); Kastoro et al., 2000, Dharma (1988 & 1992),  Abbott & Dance (1986).  
Rowe (1969), Rowe & Doty (1977), Clark & Rowe (1977), Coleman (1994), Miskelly (2002) 
dan Yasin et al  (2008). 
 
Peralatan Observasi 
a. Roll meter 
b. Tali rafia 
c. Lembar kerja 
d. Alat tulis 
e. Kamera digital 
f. Alkohol 70% 
g. Aquades 
h. Formalin 
i. Plastik 
 
Cara Kerja 
a. Menentukan daerah stasiun penelitian menggunakan GPS 
b. Membuat transek dengan menggunakan tali raffia, ukuran petak 1 x 1 meter untuk sampel 
pengamatan 
c. Mengukur kedalaman tempat dan melihat subtrak / media dalam petak 
d. Mengambil individu suatu spesies ekhinodermata dan moluska yang terdapat didalam 
petak 
e. Mengelompokkan setiap specimen yang diambil dan ditempatkan pada plastic dan diberi 
label 
f. Menghitung indeks diversitas (H), indeks kemerataan (J) dan indeks kekayaan jenis (D) 
ditentukan dengan cara mengaplikasikan program “Comm” (Gross, 1992). Contoh biota 
laut langsung diidentifikasi dilapangan dan di laboratorium 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Lokasi Penelitian 
Gugus Pulau Pari terletak di daerah tropis, yang terdiri dari lima buah pulau yaitu Pulau 
Pari, Pulau Kongsi, Pulau Burtung, Pulau Tengah dan Pulau Tikus. Pulau-pulau tersebut 
merupakan pulau-pulau yang berada pada kesatuan gugus Pulau Pari dengan struktur hutan 
pantai didominasi oleh mangrove. Gugusan ini terletak pada posisi 05  50’ 00” dan 05 25’ 25”  LS 
dan 106 34’ 30” dan 106 38’ 20” BT (Ariestika, 2006). Laut yang mengelilingi Pulau Burung dan 
Pulau Tikus merupakan laut dangkal yang memiliki substrat bervariasi di antaranya subtrat 
berlumpur, lumpur berpasir, pasir dan karang. Terdapat juga juga berbagai jenis habitat, di 
antaranya mangrove, padang lamun dan terumbu karang. Jenis substrat masing - masing  
stasiun pengamatan cenderung seragam. Substrat pasir halus sampai pasir kasar cukup 
dominan. Hampir di seluruh stasiun pengamatan di jumpai lamun seperti  jenis Enhalus 
acroides, Thalassia hemprichii, Halophila sp dan Halodule pinifolia. 
 
Komposisi  Fauna Ekhinodermata 
Dari hasil pengamatan fauna ekhinodermata pada lima stasiun didapatkan tiga 
kelompok kelas  (echinoid, asteroid dan ophiuroid), sedangkan kelas Holothuroid dan crinoid 
tidak ditemukan pada lima stasiun penelitian. Hal ini disebabkan biota tersebut biasanya tempat 
hidupnya di daerah tubir sehingga sulit untuk dikoleksi dan teripang banyak diambil oleh 
masyarakat karena mempunyai harga jual tinggi.  Selama pengamatan di lima  stasiun 
ditemukan 12 jenis fauna ekhinodermata yang termasuk dalam 3 kelas (Tabel 1). Kelas 
Echinoidea (bulu babi) diwakili oleh 6 jenis, kelas Asteroidea (bintang laut) diwakili oleh 3 jenis 
dan kelas Ophiuroidea (bintang mengular) diwakili oleh 3 jenis. Kelompok yang paling tinggi 
kehadirannya dalam pengamatan ini adalah bulu babi (Echinoidea). 
Bila dibandingkan dengan kondisi fauna Ekhinodermata di perairan daerah terumbu 
karang Pulau-pulau Derawan, Kalimatan Timur, maka kekayaan jenis fauna Ekhinodermata di 
perairan Pulau Pari, Pulau Seribu relatif miskin, terutama dalam jumlah jenis dan individu. Aziz 
(1995) menemukan 32 spesies fauna Ekhinodermata dari perairan Lombok Barat bagian Utara, 
Darsono et al (2001) melaporkan sekitar 52 jenis fauna Ekhinodermata ditemukan di perairan 
terumbu karang Pulau-pulau Derawan, Kalimatan Timur. Kemudian Yusron (2006) menemukan 
27 jenis fauna  Ekhinodermata di perairan Teluk Saleh, Sumbawa Nusa Tenggara Barat. 
Miskinnya fauna Ekhinodermata di perairan pulau Pari disebabkan dari kelompok teripang 
banyak diambil oleh masyarakat setempat karena mempunyai harga jual tinggi dan juga 
disebabkan fauna ini relatif tersebar, sehingga tidak tertangkap dalam transek kuadrat. 
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Dari hasil perhitungan pada setiap  stasiun penelitian mempunyai jumlah jenis antara 2  - 
10 jenis, dan jumlah individu antara 4 – 24 sedangkan untuk melihat pada setiap lokasi 
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.      
Secara kuantitatif data hasil transek disajikan pada Tabel 1. Dari analisa kuantitatif 
diperoleh suatu gambaran bahwa nilai indek diversitas (indek Shannon) tertinggi ditemukan 
pada stasiun empat (H’ = 0,924), nilai indek kemerataan tertinggi (nilai Pielou) terdapat pada 
satsiun tiga (J = 0,996), dan  nilai indek kekayaan jenis (indek Margalef) tertinggi didapatkan 
pada satsiundua (D = 0,500). Dari hasil penelitian Yusron (2006) di perairan Teluk Saleh, 
Sumbawa Nusa Tenggara Barat pada dua lokasi masing-masing mempunyai nilai indek 
diversitas (H’ = 1,23),  indek kemerataan (J = 0,96) dan indek kekayaan jenis (D = 0,96), Yusron 
( 2009 ) di perairan Selat Lembeh, Bitung Sulawesi Utara pada empat lokasi masing 
mempunyai nilai indek diversitas (H’ = 1,204), indek kemerataan (J = 0,85) dan indek kekayaan 
jenis (D = 0,29). Sedangkan hasil penelitian Darsono et al (2002) di perairan Teluk Lampung, 
Sumatera pada lima lokasi  mempunyai nilai indek diversitas antara (H’ =  1,359 – 2,450), 
indeks kemerataan (J = 0,838 – 0,973) dan indek kekayaan jenis (D = 1,707 – 3,219). 
 
Tabel 1. Daftar jenis fauna ekhinodermata dari lokasi transek di perairan Pulau Pari, 
Pulau Seribu 
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No 
Kelas/jenis 
L o k a s i 
Perairan Pulau Pari 
  ST 1 ST 2 ST 3 ST 4 ST 5 
I ECHINOIDEA      
1 
Diadema setosum 
3 0 2 3 5 
2 Echinothrix calamaris 0 0 0 2 2 
3 Eucidaris metularia 0 0 0 1 0 
4 Diadema savignyi 0 0 0 3 5 
5 Echinometra mathaei 0 0 0 0 3 
6 Echinothrix diadema 2 1 0 0 0 
II ASTEROIDEA      
7 
Linckia laevigata 
0 0 0 2 2 
8 Archaster typicus 4 0 2 0 0 
9 Protoreaster nodosus 2 3 0 3 2 
III OPHIUROIDEA      
10 
Ophiocoma erinaceus 
3 0 2 2 0 
11 Ophiarthrum elegans 0 0 0 3 2 
12 Ophiarachnella 
gorgonia 
0 0 0 1 2 
       
 Jumlah Jenis 5 2 3 10 8 
 Jumlah Individu 14 4 6 24 24 
 Indek Diversitas (H) 0,684 0,244 0,477 0,924 0,865 
 Indek Kemerataan 
(J) 
0,978 0,811 0,996 0,954 0,903 
 Indek Kekayaan 
Jenis (D) 
0,154 0,500 0,200 0,079 0,111 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekhinodermata adalah merupakan salah satu komponen penting dalam hal 
keanekaragaman fauna di daerah terumbu karang (Bakus, 1973; Clark, 1976). Hal ini karena 
terumbu karang berperan sebagai tempat berlindung dan sumber pakan bagi fauna 
ekhinodermata. Secara ekologi fauna khinodermata berperan sangat penting dalam ekosistem 
terumbu karang, terutama dalam rantai makanan (food web), karena biota tersebut umumnya 
sebagai pemakan detritus dan predator (Birkeland, 1989). Salah satu contoh jenis asteroid 
umumnya sebagai fauna predator, yaitu  jenis Acanthaster planci yang merupakan sebagai 
pemangsa polip karang. Sedangkan jenis ophiuroid dan holothuroid adalah sebagai pemakan 
detritus, tapi ada beberapa jenis echinoid adalah herbivora. Aziz (1981) membedakan empat 
macam habitat dari bentuk topografi daerah terumbu karang yaitu daerah zona pasir, zona 
pertumbuhan lamun dan rumput laut, zona terumbu karang dan zona tubir dan lereng terumbu.    
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Komposisi  Fauna Moluska 
Dari hasil pengamatan fauna moluiska pada lima stasiun didapatkan dua kelompok 
kelas  (gastropoda dan bivalvia). Selama pengamatan di lima  stasiun ditemukan 16 jenis fauna 
moluska yang termasuk dalam dua kelas (Tabel 2). Kelas Gastropada (keong laut) diwakili oleh 
11 jenis, kelas Bivalvia (kerang laut) diwakili oleh 5 jenis.  
Dari hasil perhitungan pada setiap  stasiun penelitian mempunyai jumlah jenis antara 5 - 
9 jenis, dan jumlah individu antara 8 – 15 sedangkan untuk melihat pada setiap lokasi 
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2.      
Secara kuantitatif data hasil transek disajikan pada Tabel 2. Dari analisa kuantitatif 
diperoleh suatu gambaran bahwa nilai indek diversitas (indek Shannon) tertinggi ditemukan 
pada stasiun empat (H’ = 0,920), nilai indek kemerataan tertinggi (nilai Pielou) terdapat pada 
satsiun lima (J = 0,977), dan  nilai indek kekayaan jenis (indek Margalef) tertinggi didapatkan 
pada satsiun dua (D = 0,143). Ditinjau  dari sebaran dan populasi relatif fauna moluska di 
perairan Pulau Pari, Pulau Seribu mempunyai kekayaan jenis dan kelimpahan rendah. Bila 
dibandingkan di perairan Kepulauan Natuna, didapatkan 83 jenis di Perairan Kepulauan Natuna 
Besar,  Kabupaten Natuna (Mudjiono, 2009). Taylor (1971) juga menyimpulkan bahwa tingginya 
keanekaragaman jenis biota, khususnya fauna moluska di rataan terumbu antara lain pengaruh 
sirkulaasi arus yang dinamis dan perairan tersebut bukan merupakan perairan yang tertutup 
tetapi perairan yang berhubungan langsung dengan laut terbuka. Capenberg dkk (2006) 
menyebutkan bahwa rendahnya populasi moluska di perairan Gilimanuk, Pulau Bali bagian 
barat selain karena daya dukung makanan, sirkulasi air juga lebih disebabkan intensifnya 
pengambilan oleh masyarakat lokal. 
 
Tabel 2. Daftar jenis fauna moluska dari lokasi transek di perairan Pulau Pari, Pulau 
Seribu 
 
No Kelas/Jenis 
Lokasi 
Perairan Pulau Pari 
ST 1 ST 2 ST 3 ST 4 ST 5 
I GASTROPODA      
1 
Cantarus undosus 
0 2 1 0 0 
2 Rhinoclavis aspera 3 0 0 2 0 
3 Rhinoclavis sinensis 0 0 0 1 0 
4 Conus eburneus 1 0 0 3 2 
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5 Cypraea annulus 0 0 1 0 0 
6 Cypraea vitellus 0 1 0 2 0 
7 Vexillum vulpecula 0 0 2 0 1 
8 Morula granulata 0 1 0 0 1 
9 
Natica lineata 
0 0 0 2 2 
10 Milda ventticosa 1 0 1 0 0 
11 Strombus labiatus 2 0 0 1 2 
II BIVALVIA      
12 
Fragum unedo 
0 0 2 2 0 
13 Malleus malleus 1 3 0 0 2 
14 Septifer bilocularis 0 0 0 1 2 
15 Lopha folium 2 1 0 0 0 
16 Circe scripta 0 0 3 1 1 
Jumlah Jenis 6 5 6 9 8 
Jumlah Individu 9 8 10 15 13 
Indek Diversitas (H) 0,736 0,649 0,736 0,920 0,882 
Indek Kemerataan (J) 0,946 0,928 0,946 0,964 0,977 
Indek Kekayaan Jenis (D) 0,111 0,143 0,111 0,067 0,064 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil observasi, khususnya ekhinodermata dan moluska di daerah perairan pulau 
Pari, Pulau Seribu dapat disimpulkan bahwa sebaran dan keanekaragaman fauna tersebut 
secara umum relatif rendah. Walaupun di lima stasiun keberadaan fauna tersebut relatif sedikit 
(miskin) diduga karena relatif minimnya daya dukung seperti makanan yang tersedia dan 
substrat dasar berupa hamparan pasir kasar yang relatif labil.   
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ABSTRACT 
Learning multimedia is a computer-based learning environment that utilizes the flexibility of 
computers to solve problems of learning. Multimedia learning is an interactive computer-based 
communication system in an integrated presentation. The term ‘computer-based’ is referred to 
the computer-based multimedia using a computer program in the present study. Multimedia in 
teaching and learning can be used as an instructional tool, interactive tutorials, and other 
learning instructions. Multimedia learning is divided into four basic model and the model of a 
combination of several basic model called the model-hybrid. Multimedia aspects of learning, is 
learning, display, programming, and curriculum. 
 
Keywords: multimedia, hypermedia 
 
PENDAHULUAN 
Multimedia pembelajaran merupakan komponen yang dapat digunakan dalam 
mendukung proses pembelajaran. Hal ini dilandasi oleh persepsi bahwa pembelajaran akan 
berlangsung dengan baik, efektif, dan menyenangkan jika didukung oleh media pembelajaran 
yang dapat menarik minat dan perhatian siswa. Multimedia telah tumbuh dan berkembang 
dengan sangat pesat seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang 
berbasis pada komputer. Pergeseran paradigma pendidikan karena masuknya pandangan 
konstruktivisme telah mengubah era mengajar menjadi era belajar. Pada era belajar, 
penekanan pembelajaran adalah bagaimana pebelajar bisa belajar dengan optimal sesuai 
dengan caranya sendiri, sehingga penciptaan lingkungan belajar yang adaptif dan self regulated 
menjadi wacana pembelajaran sekarang ini.  
Multimedia interaktif/hypermedia telah banyak dikembangkan untuk self regulated 
learning ataupun untuk media dalam pembelajaran face to face (computer assisted learning). 
Menurut Passerini (2007:183-210), multimedia dan hypermedia mempunyai prospek yang tinggi 
dan powerfull digunakan untuk pembelajaran dan pelatihan. Sayangnya, banyak multimedia 
yang dibuat dan disampaikan (delivery) lewat e-learning ataupun on-line learning belum 
mencermati aspek kualitas secara konsisten, Leacock & Nesbit (2007:44-59), dan belum 
banyak proses kognisi manusia, serta belum mengadopsi hasil riset psikologi pendidikan, 
Shavinina & Loarer (1999:33-44). Istilah multimedia pembelajaran umumnya menunjuk pada 
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semua software pendidikan yang diakses melalui komputer dimana siswa dapat berinteraksi 
dengannya. Sistem komputer menyajikan serangkaian program pengajaran kepada siswa baik 
berupa informasi maupun latihan soal untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu dan siswa 
melakukan aktivitas belajar dengan cara berinteraksi dengan sistem komputer. 
 
PENGERTIAN “PEMBELAJARAN MULTIMEDIA INTERAKTIF/HYPERMEDIA” 
Dalam dunia media dikenal istilah hypertext, hypermedia dan multimedia. Denise 
Tolhurst dalam Hackbart (1996:228) memberikan perbedaan ketiga istilah tersebut. Bentuk 
hypermedia digunakan mengacu pada tiap sistem berbasis computer yang memungkinkan 
hubungan interaktif dan dari sini perambatan informasi nonlinear yang ditunjukkan dalam 
bentuk ganda yang menyangkut teks, grafik diam atau bergerak, potongan film, suara, dan 
music. Hypertext ditinjau sebagai informasi yang ditata secara nonlinear dan diakses dalam 
bentuk tekstual termasuk diagram, tabel dan gambar. Sedangkan multimedia memberi kesan 
sebagai pengertian penggunaan format media secara ganda untuk presentasi informasi. Saat 
dipresentasikan dengan sistem komputer, kenyataannya multimedia bisa melengkapi bentuk 
hypermedia dan hypertext, jika ia menyangkut hubungan interaktif nonlinear, maka multimedia 
tidak perlu mengikutsertakan penggunaan komputer. 
Selanjutnya Steven Hackbarth menyatakan bahwa multimedia merupakan bentuk yang 
lebih umum, cakupan yang besar atas keduanya (hypermedia & hypertext) termasuk bentuk 
tulisan saja dalam hypertext. Program multimedia telah dipuji untuk fleksibilitas, berpapasan 
langsung, kaya muatan, dan interaktif untuk mempertemukan kebutuhan-kebutuhan para 
individu. Fleksibilitas menyinggung seleksi dari judul yang membungkus semua mata pelajaran. 
Aspek lainnya adalah variasi arti berdasarkan informasi yang diinginkan bisa ditempatkan 
berdasarkan icon, menu, dan pencarian berdasarkan kata. Keistimewaan berpapasan langsung 
dari multimedia beberapa respek perwajahan melalui buku ajar. Kaya muatan dimaksudkan 
secara maya dapat dimasukkan bentuk-bentuk yang dapat didengar maupun dilihat ke dalam 
disk (cakram, seperti disket, CD) sehingga dapat disimpan dengan aman dan efisien. Interaktif 
di dalam kelas mengimplementasikan adanya kolaborasi antara guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Disini guru dan siswa mencapai kesepakatan terhadap tujuan, aspirasi, 
kemampuan, aktivitas dan evaluasi. Saat ini, multimedia agak berlainan dengan yang dipakai 
oleh para pengajar era terdahulu, yakni mengacu pada hal yang terkait dengan Information and 
Communication Technology (ICT), mencakup audio (speech, sounds, music,…), video (text, 
graphic, pictures, animations, movies,…), dan interactivity (via keybord, mouse,…). 
Multimedia diartikan sebagai kumpulan dari berbagai peralatan media berbeda yang 
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digunakan untuk presentasi. Dalam pengertian ini multimedia diartikan sebagai ragam media 
yang digunakan untuk penyajian materi pelajaran, misalnya penggunaan wall chart atau grafik 
yang dibuat di atas kertas karton yang ditempelkan di dinding. Tan Seng Chee & Angela F. L. 
Wong (2003:217) menyatakan bahwa multimedia secara tradisional merujuk kepada 
penggunaan beberapa media, sedangkan multimedia pada zaman sekarang merujuk kepada 
penggunaan gabungan beberapa media dalam penyajian pembelajaran melalui komputer. 
Setelah tahun 1980-an, multimedia didefinisikan sebagai penyampaian informasi secara 
interaktif dan terintegrasi yang mencakup teks, gambar, suara, video atau animasi. Hackbarth 
(1996:229) menekankan bahwa hypermedia dan hypertext termasuk multimedia interaktif 
berbasis komputer. Philips (1997:8) menekankan pada komponen interaktivitas yang menunjuk 
kepada proses pemberdayaan pengguna untuk mengendalikan lingkungan melalui komputer. 
Sementara itu, Chapman & Chapman (2004:7) menekankan pada penyajian dalam bentuk 
digital melalui satu antarmuka (a single interface).  
Definisi setelah tahun 1980-an tersebut di atas lebih menekankan pada multimedia 
sebagai sistem komunikasi interaktif berbasis komputer yang mampu menciptakan, menyimpan, 
menyajikan, dan mengakses kembali informasi teks, grafik, suara, dan video atau animasi. 
Sejalan dengan hal tersebut, Agnew, Kellerman & Meyer (1996:8)  menyatakan bahwa istilah 
multimedia lebih terfokus pada interaktivitas antara media dengan pemakai media.  “Multimedia 
refers to computer-based systems that use various types of content, such as text, audio, video, 
graphics, animation, and interactivity”. Maksudnya adalah bahwa multimedia merujuk kepada 
sistem berbasis komputer yang menggunakan berbagai jenis isi seperti teks, audio, video, 
grafik, animasi, dan interaktivitas.  
Chapman & Chapman (2004:8) menyatakan bahwa bentuk multimedia sebagai alat 
penyampai pesan dibedakan menjadi dua yaitu online delivery dan offline delivery. Online 
delivery adalah multimedia yang menggunakan suatu jaringan untuk menyampaikan informasi 
dari satu komputer atau server machine yang menjadi pusat penyimpan data ke jaringan lain 
baik jaringan lokal dalam suatu organisasi maupun jaringan internet. Offline delivery adalah 
multimedia yang disimpan dengan menggunakan suatu alat penyimpan atau kemasan yang 
dapat dipindahkan. Alat penyimpan tersebut harus mampu menyimpan data yang besar sesuai 
dengan ciri-ciri data multimedia, misalnya DVD dan CD-ROM.  
Berdasarkan uraian definisi di atas, istilah multimedia pembelajaran dapat diartikan 
sebagai sistem komunikasi interaktif berbasis komputer dalam suatu penyajian secara 
terintegrasi. Istilah berbasis komputer berarti bahwa program multimedia menggunakan 
komputer dalam menyajikan pembelajaran. Sedangkan istilah terintegrasi berarti bahwa 
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multimedia pembelajaran dapat menampilkan teks, gambar, audio, dan video atau animasi 
dalam satu kali tayangan presentasi. 
  
MODEL DAN PRINSIP PEMBELAJARAN HYPERMEDIA 
Model pembelajaran hypermedia dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu sesuai dengan apa yang diinginkan. Model dibuat dalam bentuk software (berupa 
compact disk) yang dapat digunakan secara individu maupun berkelompok. Tugas guru  dalam 
menyajikan fenomena secara audio visual melalui animasi, gambar, tabel, grafik, pernyataan, 
penjelasan, maupun pertanyaan dapat diaktualisasikan melalui model pembelajaran seperti ini. 
Istilah hypermedia di dalam ilmu komputer, merupakan suatu sistem pengintegrasian grafik, 
bunyi, video, dan animasi ke dalam satu dokumen atau file yang dihubungkan oleh suatu sistem 
yang disebut dengan hyperlinks yang menghubungkannya ke file–file yang terkait. Hypermedia 
menawarkan sejumlah alternatif gagasan/ide, informasi atau materi pelajaran yang sesuai 
dengan minat atau tingkat berpikir dari seorang user. File–file hypermedia terdiri dari hyperlink–
hyperlink yang dapat menghubungkan satu file dengan file/informasi terkait lainnya.  
Dalam perkembangannya, multimedia pembelajaran dibagi menjadi empat model dasar 
dan satu model gabungan dari beberapa model dasar yang disebut model hybrid. Model-model 
multimedia pembelajaran tersebut menurut Hannafin & Peck (1988:139-158) dapat diperikan 
sebagai berikut: 
 
Model Tutorial 
Model tutorial adalah model yang menyajikan pembelajaran secara interaktif antara 
siswa dengan komputer. Materi belajar diajarkan, dijelaskan, dan diberikan melalui interaksi 
siswa dengan komputer. Pada umumnya model tutorial ini digunakan untuk menyajikan 
informasi yang relatif baru bagi siswa, keterampilan tertentu, dan informasi atau konsep 
tertentu. Segala sesuatu yang diperlukan untuk mendapatkan informasi tersedia dalam 
komputer. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, model tutorial ini dilengkapi dengan 
pertanyaan pada setiap bagian materi. Ciri-ciri model tutorial ini yaitu: 
a. pembelajaran mencakup informasi orientasi pelajaran, arahan selama pelajaran, umpan 
balik, dan program remedial yang sesuai. 
b. pembelajaran dimulai dengan kegiatan yang memusatkan perhatian siswa kepada 
monitor agar siap dalam belajar. 
c. pembelajaran selalu mengandung informasi tentang materi pembelajaran yang baru. 
d. pembelajaran konsep disajikan sedikit demi sedikit 
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e. pemberian umpan balik bagi siswa berdasarkan jawaban atau respon siswa. 
f. penggunaan strategi yang berbeda dalam pembelajaran ditujukan untuk memperdalam 
proses pemahaman siswa. 
 
Model Drill and Practice 
Model drill and practice adalah model yang memberi penekanan pada bagaimana siswa 
belajar untuk menguasai materi melalui latihan atau praktik. Model ini dirancang untuk 
mencapai keterampilan tertentu, memberi umpan balik yang cepat bagi siswa atas respon yang 
diberikan, dan menyajikan beberapa bentuk koreksi atau pengulangan atas jawaban yang 
salah. Ciri-ciri model drill and practice yaitu: 
a. memberi kesempatan yang luas bagi siswa untuk melatih keterampilan yang 
diperolehnya. 
b. memberi arahan yang jelas, umpan balik yang tepat, pembelajaran korektif, dan 
program remedial. 
c. memiliki asumsi bahwa informasi atau materi dasar sudah diperoleh siswa atau sudah 
diajarkan. 
d. memiliki tujuan untuk memperkuat dan memberi penekanan pada jawaban yang benar, 
mengidentifikasi, dan memperbaiki jawaban yang salah 
e. memberi jawaban pendek dan cepat. 
f. memberi perhatian terhadap satu atau dua keterampilan saja 
g. memiliki tingkat keluwesan yang baik karena kemampuan komputer dalam mengelola 
suara, warna, animasi, dan sebagainya. 
h. memiliki kecepatan dalam memperoleh dan menyimpan data tentang kemampuan 
siswa. 
i. memiliki kecepatan memilih permasalahan atau kekurangan yang muncul dalam belajar 
 
Model Simulasi 
Model simulasi merupakan model pembelajaran yang dapat menekan biaya yang terlalu 
tinggi, memudahkan pemahaman siswa terhadap suatu konsep, dan menghilangkan resiko 
dalam belajar. Misalnya, dalam pendidikan pilot, berlatih menerbangkan pesawat sangat tidak 
mungkin dilakukan dengan menerbangkan pesawat sesungguhnya karena memiliki resiko yang 
tinggi dan biaya yang relatif besar. Ciri-ciri model simulasi ini, yaitu: 
a. memiliki skenario atau rancangan kejadian. 
b. memiliki tampilan gambar berkualitas tinggi. 
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c. menyediakan pilihan jawaban yang rasional. 
d. mempunyai petunjuk yang jelas yang dibutuhkan siswa. 
e. memiliki kemampuan mengidentifikasi perubahan saat situasi kritis. 
f. menyediakan skenario versi modifikasi berdasarkan respon atau jawaban siswa. 
g. memiliki tiga pilihan jawaban yang diberikan siswa yaitu efektif, tidak efektif, atau tidak 
jadi. 
 
Model Games 
Model games (permainan) adalah model yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
siswa. Model permainan ini merupakan pendekatan motivasional yang bertujuan memberikan 
penguatan atas kompetensi yang sudah dikuasai siswa. Format model permainan memberikan 
penekanan pada pengembangan, penguatan, dan penemuan hal-hal baru bagi siswa dalam 
belajar. Unsur lain yang muncul dalam model permainan adalah unsur kompetisi. Kompetisi 
dibangun baik antardiri pribadi siswa ataupun antarsiswa dan kelompok siswa. Ciri-ciri model 
permainan adalah: 
a. memiliki penjelasan yang baik tentang petunjuk, tujuan permainan, dan prosedur yang 
harus dilakukan siswa 
b. menarik antusiasme siswa. 
c. memiliki hubungan sebab akibat antara respon siswa dengan permainan tersebut. 
d. memberikan ringkasan tentang kemampuan yang dicapai siswa dalam pembelajaran 
tersebut. 
e. memberi hiburan kepada siswa 
 
Model Hybrid 
Model hybrid adalah gabungan dari dua atau lebih model multimedia pembelajaran. 
Contoh model hybrid adalah penggabungan model tutorial dengan model drill and practice 
dengan tujuan  untuk memperkaya kegiatan siswa, menjamin ketuntasan belajar, dan 
menemukan metode-metode yang berbeda untuk meningkatkan pembelajaran. Meskipun 
model hybrid bukanlah model yang unik, tetapi model ini menyajikan metode yang berbeda 
dalam kegiatan pembelajaran. Model hybrid memungkinkan pengembangan pembelajaran 
secara komprehensif yaitu menyediakan seperangkat kegiatan belajar yang lengkap. 
Mayer mengemukakan beberapa prinsip multimedia, yaitu:(1) prinsip multiple 
representation (multimedia principle), (2) prinsip keterhubungan (contiguity principle), (3) prinsip 
modalitas (modality principle), (4) prinsip penandaan (signaling principle), dan (5) prinsip 
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interaktivitas (interactivity principle). Prinsip yang dikemukakan Mayer mempunyai keselarasan 
dengan 3 faktor yang berpengaruh ada extraneous cognitif load di atas, namun pencermatan 
perlu diberikan pada redudancy effect yang bisa berseberangan dengan prinsip yang lain, 
seperti prinsip multiple presentation, penggunaan prinsip-prinsip multimedia ini telah 
menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam pembelajaran. Criswell (1989:6-7) membagi 
multimedia pembelajaran kedalam sepuluh model pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
1. lesson or tutorials 
2.  reinforced drill and practice 
3.  intelligent multimedia 
4.  training simulations 
5.  instructional games 
6.  training simulators 
7.  expert systems 
8.  embedded training 
9.  adaptive testing 
10.  computer managed instruction 
 
Multimedia pembelajaran memberi manfaat dalam beberapa situasi belajar mengajar. 
Philips menyatakan bahwa “IMM has the potential to accommodate people with different 
learning style”. Artinya adalah bahwa multimedia interaktif dapat mengakomodasi cara belajar 
yang berbeda-beda. Lebih lanjut Philips menyatakan bahwa multimedia interaktif memiliki 
potensi untuk menciptakan suatu lingkungan multisensori yang mendukung cara belajar 
tertentu. Menurut Agnew,Kellerman & Meyer (1996:14), pembuatan proyek-proyek multimedia 
dapat membantu peserta didik mencapai berbagai tujuan yang luas. Lebih lanjut Agnew, 
Kellerman & Meyer (1996:14) menyatakan bahwa “Experience indicates that young children can 
benefit from creating multimedia projects that include texts, graphics, images, audio and video 
particularly in the form of animation”. Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa peserta 
didik bisa mendapat manfaat dari proyek multimedia yang memuat teks, grafik, gambar, audio, 
dan video khususnya animasi. Ariesto Hadi Sutopo (2003:21) menyatakan bahwa sistem 
multimedia mempunyai beberapa keuntungan, yaitu: 
1. mengurangi waktu dan ruang yang digunakan untuk menyimpan dan menampilkan 
dokumen dalam bentuk elektronik dibanding dalam bentuk kertas. 
2. meningkatkan produktivitas dengan menghindari hilangnya file. 
3. memberi akses dokumen dalam waktu bersamaan dan ditampilkan dalam layar. 
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4. memberi informasi multidimensi dalam organisasi 
5. mengurangi waktu dan biaya dalam pembuatan foto. 
6. memberikan fasilitas kecepatan informasi yang diperlukan dengan interaksi visual 
 
PERMASALAHAN DALAM PEMBELAJARAN HYPERMEDIA DAN PENANGANANNYA 
 Banyaknya faktor yang berpengaruh pada efektivitas pembelajaran menyebabkan 
pembelajaran menggunakan multimedia/hypermedia masih menemukan beberapa 
permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut. Dalam pembelajaran terbuka yang didesain non 
linear, lost in hyperspace dan cognitive overhead merupakan permasalahan yang menghambat 
belajar, Zumbach (2006:411-433). Navigasi adalah faktor yang krusial dalam pembelajaran 
mandiri berbasis multimedia/hypermedia. Pebelajar pemula perlu dipandu dengan perangkat 
bantuan (navigasi) yang memadai, Kirschner,etal. (2006:75-86). Pembelajaran yang minimal 
pemandunya tidak bekerja pada pebelajar pemula, namun pebelajar mungkin gagal dalam 
memperoleh informasi yang relevan apabila diberikan terlalu banyak kontrol. Kinshuk dan Patel 
(2003: 55-68) menyarankan 6 jenis navigasi, yaitu ; (a) direct successor link (berkaitan dengan 
hierarkie pengetahuan), (b) parallel concept link, (c) fine grained unit link (kaitan ke penjelasan 
lebih rinci atau terkait miskonsepsi), (d) glossary link (kaitan ke modul), (e) excursion link (kaitan 
ke luar konteks yang sedang ditampilkan), dan (f) problem link. 
Secara umum, pembelajaran multimedia dapat memotivasi pebelajar dan menciptakan 
belajar aktif, Muller, Lee, & Sharma (2008: 211-221), namun efektivitasnya dilihat dari 
pencapaian hasil belajar ternyata tidak konsisten, Leacock, & Nesbit (2007:44-59) dan Park & 
Lim (2007:141-163). Beberapa penelitian melaporkan keunggulan pemanfaatan multimedia 
dalam pembelajaran, Choi, Lee, & Jung (2008:5) dan So & Kong (2007:329-354), namun 
pembelajaran untuk pengetahuan yang kompleks, pembelajaran self-regulated learning 
berbasis hypertext/hypermedia ternyata tidak efektif.  
Deiman & Keller (2006: 137-158) menduga kurang konsistennya hasil pembelajaran 
menggunakan multimedia/hypermedia disebabkan oleh desain multimedia hanya menekankan 
aspek kognisi, mengabaikan aspek motivasi, padahal motivasi memegang peran yang sangat 
penting dalam belajar. Kurangnya kemampuan dalam memanfaatkan navigasi dan perangkat 
bantuan merupakan penyebab kurang efektifnya belajar terbuka (open learning environment), 
Clarebout & Elen (2008: 81-97). Pembelajaran self regulated learning, termasuk yang berbasis 
multimedia/hypermedia membutuhkan keterampilan metakognisi yang memadai. Tetapi, 
beberapa penelitian mengklaim bahwa pebelajar tidak selalu memiliki keterampilan metakognisi 
yang diperlukan untuk mengatur dan mengontrol belajarnya. 
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Prinsip-prinsip dari teori belajar tersebut dapat digunakan untuk penanganan dalam 
merancang multimedia pembelajaran sebagaimana dinyatakan oleh Hannafin & Peck (1988:46-
49), yaitu: 
 
Contiguity 
Prinsip ini menyatakan bahwa stimulus yang direspon siswa harus dalam waktu dan 
respon yang diinginkan. Stimulus dan respon harus secepatnya, tanpa penundaan waktu. 
 
Repetition 
Prinsip ini menekankan bahwa pengulangan dari pola stimulus-respon memperkuat 
belajar dan meningkatkan daya ingat, untuk itu stimulus dan respon harus dipraktikkan. 
 
Feedback and reinforcement 
Umpan balik memungkinkan siswa mengetahui hasil, apakah benar atau salah. Dalam 
hal ini umpan balik dapat berfungsi sebagai penguatan. 
 
Prompting and fading 
Istilah prompting dan fading merujuk kepada proses pemberian beberapa stimulus untuk 
membentuk respon yang diinginkan. 
 
Orientation and recall 
Belajar mencakup sintesis pengetahuan awal yang harus dipanggil untuk mengaktifkan 
memori. Orientasi terhadap keterampilan atau informasi awal cenderung memperbaiki 
kemungkinan terjadinya proses belajar. 
 
Intellectual skills 
Intellectual skills yaitu bahwa belajar difasilitasi dengan penggunaan proses dan strategi 
yang telah ada. Dalam hal ini siswa menggunakan metode belajar yang telah dimiliki untuk 
mempelajari informasi baru dan memperbaiki proses belajar. 
 
Individualization 
Belajar akan lebih efektif jika pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan individu 
siswa. 
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Academic learning time 
Dalam hal ini didefinisikan sebagai waktu selama siswa terlibat dalam aktivitas belajar. 
Jika waktu yang tersedia dan minat siswa untuk belajar bertambah maka akan diperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. 
 
Affective consideration 
Jika siswa belajar dan merasa berhasil, maka mereka akan belajar lagi. Motivasi dan 
sikap mempengaruhi kemungkinan tercapainya tujuan belajar. Evaluasi adalah upaya 
sistematik untuk melihat efektivitas dan efisiensi program. Produk akhir kegitan evaluasi adalah 
keputusan tentang efektivitas dan efisiensi suatu program. Dalam hal ini, evaluasi program 
diartikan sebagai proses atau upaya untuk melakukan pendeskripsian, pengumpulan dan 
penyediaan data (informasi) tentang suatu program sebagai bahan pertimbangan bagi para 
pemegang kebijakan untuk menentukan kelanjutan dari program tersebut. Evaluasi multimedia 
pembelajaran menurut Philips (1997:126-146) meliputi evaluasi dokumentasi, evaluasi formatif, 
evaluasi sumatif, evaluasi keefektifan dan implementasi, dan evaluasi dampak jangka panjang. 
 
1. Evaluasi dokumentasi, yaitu evaluasi yang menjawab permasalahan tentang proses dan 
prosedur yang diikuti selama pengembangan. Pertanyaan-pertanyaan yang hendak dijawab 
dalam evaluasi dokumentasi ini yaitu. 
a. Apakah proyek sesuai dengan jadwal? 
b. Siapa dan apa yang telah dilakukan selama pengembangan? 
c. Apakah perkiraan waktu tepat? 
d. Apakah komunikasi terhadap pengguna mencukupi? 
e. Sumber-sumber apa yang masih diperlukan? 
f. Apakah proyek berjalan sesuai rencana? 
g. Apakah langkah penting selanjutnya? 
h. Apakah penyelesaian proyek efektif? 
i. Apakah pendekatan pengembangan proyek benar?  
j. Apakah kita belajar memperbaiki proses pengembangan? 
 
2. Evaluasi formatif, dilakukan sebelum mencapai produk akhir (final product) multimedia 
pembelajaran yang dikembangkan. Evaluasi formatif ini untuk melihat: 
a. efektivitas navigasi 
b. kesenangan siswa menggunakan produk yang dikembangkan 
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c. pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
d. efektivitas desain layar 
e. multimedia pembelajaran harus sesuai dengan apa yang direncanakan 
 
3. Evaluasi sumatif, evaluasi ini dilakukan melalui tinjauan ahli (expert review) tentang hal-hal 
seperti: 
a. ketepatan dan kelengkapan isi 
b. strategi motivasi dan pembelajaran 
c. desain layar, estetika dan kemudahan bagi pengguna secara umum 
d. pendekatan pendidikan yang diadaptasi 
e. keefektifan umum dari pendekatan yang digunakan. Informasi-informasi tersebut dapat 
dikumpulkan dengan menggunakan alat seperti: kuisioner, lembar tinjauan ahli, panduan 
wawancara, dan rekaman video 
 
4. Evaluasi keefektivan dan implementasi, evaluasi ini menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tentang multimedia pembelajaran yang telah dirancang, dikembangkan dan 
diimplementasikan. Pertanyaan-pertanyan inti yang hendak dijawab melalui evaluasi ini 
yaitu: 
a. Apakah multimedia pembelajaran yang dikembangkan mencapai tujuan pembelajaran 
sebagaimana tujuan pengembangan tersebut? 
b. Apakah pengetahuan dan keterampilan siswa bertambah? 
c. Apakah sikap siswa terhadap materi pelajaran menjadi lebih baik? 
 
5. Evaluasi dampak, merupakan evaluasi dampak jangka panjang. Sejumlah teknik dapat  
digunakan untuk mengumpulkan data tentang dampak jangka penjang dari materi 
multimedia pembelajaran, antara lain: 
a. catatan anekdot 
b. observasi 
c. wawancara 
d. pengukuran/penilaian tidak langsung (indirect measures) 
 
Dari beberapa bentuk evaluasi diatas dapat digunakan untuk mengetahui efektivitas 
daripada pembelajaran hypermedia ini. Dan selanjutnya dapat dengan segera ditindaklanjuti 
program yang telah dikembangkan sampai pengaplikasiannya dilapangan sehingga dapat 
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diketahui mana yang perlu mendapat perhatian untuk diperbaiki program maupun materi yang 
disajikan.  
 
KESIMPULAN 
Pada dasarnya pembelajaran dengan Hypermedia merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang mengefisienkan dan mengefektifkan ruang dan waktu tanpa mengurangi 
kualitas pembelajaran yang diterapkan, meskipun masih banyak terdapat kekurangan maupun 
kendala namun itu merupakan suatu tantangan bagi dunia pendidikan secara umum dan 
pembelajaran pada khususnya. Pembelajaran Hypermedia ini dapat menjadi bentuk pilihan 
pada perkembangan jaman era digitalisasi sekarang ini yang mana meminta kesiapan baik bagi 
siswa maupun guru sendiri untuk mau dan mampu mengoperasikan teknologi pembelajaran 
dengan bentuk dan macam-macamnya yang beragam. Kualitas pembelajaran hypermedia 
harus tetap diperhatikan dengan adanya uji materi dan uji program dari para ahli untuk 
memberikan mutu yang baik yang dapat dilaksanakan di dalam pembelajaran sebagai alternatif 
pilihan untuk memudahkan dan memberi fleksibilitas bagi para pengguna terutama anak didik. 
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ABSTRACT 
 
There are still many English language teachers who are not aware of their roles in the 
classroom when they carry out the teaching learning process, so the achievement in learning 
the language tend to be low, due to that problem so this paper is aimed to enlarging the 
knowledge of the language teachers’ roles in teaching English in order to help them to be more 
proffessional in their field. The roles of the teacher are various such as an organizer, an 
assessor, a prompter, a participant, a resource, a tutor, an observer, a performer, a controller 
and as teaching aid. The teacher may choose which roles will be the most suitable to be 
implemented in the classroom, where the roles chosen should be done in order to succed the 
English language learning in the classroom. 
 
Keywords: Language, role, enlarge, professional, teaching.  
 
 
PENDAHULUAN 
 Banyak hal yang bisa dilakukan seorang untuk menciptakan konteks untuk pengajaran 
bahasa Inggris yang bermanfaat. Tetapi semuanya itu tergantung pribadi si guru yang 
merupakan decision maker ke arah manakah pembelajaran yang dia akan lakukan di dalam 
kelas, yang jelas tak seorang pun guru mengharapkan pembelajaran yang dia lakukan di kelas 
itu tidak bermakna. Jelas bahwa jika seorang guru berada dalam posisi yang demikian dimana 
keberadaan dia di dalam kelas tidak membawa perubahan ke arah yang positif, artinya dia 
bukanlah seorang guru yang berhasil atau bahkan dia adalah seorang guru yang gagal. 
Seorang guru telah dipersiapkan terlebih dahulu jauh sebelum dia mencalonkan diri jadi 
seorang guru atau jangankan demikian, ketika seseorang berkeinginan menjadi seorang guru, 
maka dia sudah harus mempersiapkan dirinya untuk jadi seorang guru, baik dari segi mental, 
fisik, dan hati dan juga dari segi knowledge. Jika hal ini tidak ada dalam pribadi seseorang 
ketika dia ingin menjadi seorang guru maka dengan jelas saya mengatakan jangan memilih 
profesi seorang guru. Karena kehadiran anda di hadapan siswa akan menjadi beban bagi diri 
anda dan bahkan para siswa.  
 Menjadi guru bukanlah hal yang gampang, meskipun kelihatannya gampang karena 
dibalik semua yang kita lihat itu terjadi banyak masalah baik itu dari segi kurikulum, 
penyampaian materi dan bahkan pribadi para siswa yang  sedang kita ajarkan yang sangat 
beragam. Apabila kita tidak dapat menanggapi hal ini secara professional maka pada akhirnya 
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kita akan menjadi orang yang mungkin terbebani dengan semua itu sehingga kita memilih untuk 
give up. Untuk itu sebelum kita mengalami hal yang demikian hendaklah berfikir terlebih dahulu 
sebelum kita memilih profesi menjadi seorang guru. Baik buruk perilaku seorang guru akan 
menjadi contoh bagi para siswa, ketika dia masuk ke dalam kelas dan menyampaikan materi 
pelajaran, semua siswa akan melihat dia serta menilanua sebagai mana ia berpenampilan, 
berperilaku dan bertindak. Pengajaran yang dilakukan seorang gur akan merefleksikan nila 
filosofi sosial tentang masyarakat yang lebih luar, dan ketika hal tersebut berubah maka 
pandangan masyarakat terhadap gurupun akan berubah (Richard, 2004). Guru harus bisa 
menampilkan yang terbaik dihadapan siswa, seperti yang dikatakan oleh Harmer (1998) karena 
seorang guru yang baik adalah guru yang mampu menyerap hal-hal yang tidak diharapakan 
dan memanfaatkannya demi kebaikan paras siswa. 
 Makalah ini bertujuan untuk memaparkan peranan guru dalam pengajaran bahasa 
Inggris, dimana peranan guru dalam makalah ini akan dijelaskan dari beberapa sumber yang 
akan dijelaskan secara rinci satu persatu. Semoga makalah ini dapat berguna bagi kita yang 
berprofesi sebagai tenaga pendidik dan membuka wawasan kita untuk mengetahui peranan kita 
yang sebenarnya dalam pengajaran bahasa Inggris. 
 Sebelum saya memaparkan peranan-peranan guru dalam pengajaran bahasa Inggris 
maka terlebih dahulu saya akan memaparkan pandangan para ahli dan juga pandangan penulis 
terhadap guru. 
 
PEMBAHASAN 
Guru 
 Menurut Walter (2008) mendefinisikan guru sebagai seseorang yang pekerjaannya 
mengajara di sekolah atau ditingkat perguruan tinggi atau dilembaga-lembaga pendidikan. 
Sedangkan dalam KBBI (2011) dikatakan bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya (mata 
pencahariannya, profesinya) mengajar. 
 Sedangkan kesehariannya jika kita tanya pengertian guru pada mereka yang berprofesi 
sebagai guru, maka kita akan mendengarkan berbagai jawaban, dalam mendefinisikan siapa 
guru, mereka cenderung menggunakan methaphorical expression seperti yang dikatakan 
Harmer dalam bukunya ketika dia bertanya kepada beberapa orang guru. seoarang guru 
mengatakan “teacher is an actor” karena katanya guru itu selalu berada di panggung. Guru 
yang lain mengatakan “teacher is like an orchestra conductors” karena guru mengarahkan 
percakapan dan juga bunyi intonasi bahasa. Adapula yang mengatakan “teacher is like a 
gardener” karena guru menanam benih dan memperhatikan pertumbuhan benih tersebut. 
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Semakin banyak perumpamaan yang digunakan guru untuk menggambarkan mereka, maka 
semakin banyak pandangan yang mereka miliki tentang profesi mereka (Harmer, 2001). 
 Profesi seorang guru adalah profesi yang memiliki banyak tanggung jawab, dan 
tanggung jawab itu bukanlah tanggung jawab yang mudah untuk dilakukan. Berbeda dengan 
pekerjaan-pekerjaan lain yang mememiliki tanggung jawab yang pertanggung jawabannya 
hanya antara dia dan pimpinan. Guru tidak demikian, mereka harus bertanggung jawab 
membimbing para siswa ke arah yang benar dan membimbing mereka untuk bisa paham atau 
tahu sesuatu. Hal ini harus dipertanggungjawabkan kepada pimpinan, pemerintah maupun 
masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh harmer (2001) bahwa tanggung jawab guru bukan 
hanya pada pendidikan semata tetapi juga di dalam kelas. 
 Menurut Richard (2001) menyatakan bahwa teachers are a key factors in the successful 
implementation of curriculum change. Yang berarti bahwa guru merupakan kunci kesuksesan 
dalam pengimplematasian perubahan kurikulum. Guru harus memimiliki kompetensi yang luar 
biasa dalam keguruannya, dalam pengajaransehari-hari semua guru memiliki perbedaan dan 
perbedaan atau variasi pengajaran guru di dalam kelas bisa kita lihat pada dimensi berikut: 
1. language proficiency (kelancaran berbahasa) 
2. Teaching experience (Pengalaman mengajar) 
3. Skill and expertise (Kemampuan dan keahlian) 
4. training and qualification (Pelatihan dan kualifikasi) 
5. Morale and motivation (moral dan motivasi) 
6. Teaching style (teknik mengajar) 
7. Biliefs and principles (Kepercayaan dan prinsip) 
 
Guru dan Siswa 
 Penulis merasa sangat tertarik mendengar pribahasa yang ditulis oleh seorang ahli yang 
mengatakan “If the teacher is indeed wise, he does not bid you enter the house of his wisdom, 
but rather leads you to the treshold of your own mind” (Gilbran, 1991:76 in Harmer, 2001). Dari 
kalimat ini bisa kita tau bahwa seorang guru yang betul-betul pintar adalah guru yang tidak 
pernah memerintahkan siswanya untuk berada di arena kearifan dia, tetapi guru yang baik 
pintar adalah guru yang membimbing siswanya untuk bisa merasakan pemikirannya sendiri. 
Dari definisi tersebut berarti kita tidak bisa memaksakan siswa itu menjadi seperti kita 
melainkan kita harus berusaha membuat mereka mengerti bahwa mereka adalah manusia yang 
unik yang memiliki tingkat intelektual yang tinggi dan daya pikir yang luar biasa yang belum 
sepenuhnya dimanfaatkan oleh mereka. 
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 Apakah pengajaran yang dilakukan guru hanya sekedar pentransferan ilmu ilmu semata 
kepada siswa? Dengan kata lain, apakah guru hanya berdiri di depan dan menyaksikan apa 
yang terjadi di antara siswa-siswinya? Atau apakah guru hanya berputar berjalan-jalan diantara 
siswa dan menolong mereka yang bermasalah hanya pada saat mereka membutuhkan? 
Jawaban dari ketiga pertanyaan tersebut tentu saja “tidak” karena tolak ukur dari pembelajaran 
yang baik bukanlah pada performa si guru melainkan aktivitas para siswa itu terjadi dan 
bermanfaat. Manifestasi dari fisik yang seperti ini harus terjadi di dalam kelas dimana para 
siswa diberikan tugas untuk dikerjakan dan pada saat pengerjaan tugas (dengan bantuan guru 
yang sangat baik) pembelajaran yang sesungguhnya terjadi. Dalam situasi yang demikian 
posisi guru bukanlah sebagai pemberi ilmu, bukan sebagai pengontrol, atau bahkan penguasa, 
melainkan fasilitator. 
 
Peranan Guru dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 
 Di dalam pembelajaran bahasa Inggris di dalam kelas maupun di luar kelas, peran yang 
kita perankan bisa saja bervariasi di dalam melakukan aktifitas yang satu ke aktifitas yang lain. 
Apabilla kita sudah lancar dalam melakukan perubahan ini, secara otomatis keefektifan kita 
sebagai seorang guru bahasa Inggris akan semakin meningkat. Seperti yang sudah saya 
singgung sebelumnya, bahwa dalam beberapa aktifitas yang kita lakukan di dalam kelas, 
seorang guru bisa saja berperan sebagai fasilitator, dan masih banyak lagi peranan guru yang 
lain yang akan dijabarkan pada bagian ini. Semua peranan yang diperankan oleh seorang guru 
dalam pembelajaran bahasa Inggris bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan siswa 
sehingga hal itu perlu diaplikasikan dengan tepat. 
 Selanjutnya masing-masing masing peranan guru akan dijelaskan secara lengkap 
seperti di bawah ini tetapi dalam hal ini, penulis lebih fokus dalam menggambarkan peranan 
guru menurut paparan yang telah dipaparkan oleh Harmer karena dari antara sekian banyak 
sumber yang mengkaji tetang perananan guru di dalam kelas, teori yang dimiliki Harmer lebih 
lengkap mesekipun makalah ini juga membahas peranan guru berdasarkan teori lain. Jadi 
peranan guru menurut teorinya Harmer adalah sebagai berikut: 
 
Teacher as Controller 
Dalam hal ini guru merupakan seorang yang bertugas sebagai pengontrol, dan ketika 
guru berperan sebagai pengontrol, mereka bertanggung jawab di dalam kelas dan juga 
bertanggung jawab atas semua aktifitas yang terjadi di dalam kelas. Dalam hal ini guru turut 
berperan, memberitahukan kepada siswa yang perlu diberitahukan, mengorganisasikan latihan-
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latihan, membaca nyaring dan adapun peranan lain yaitu memberikan contoh atau 
menunjukkan cara melakukan sesuatu dengan kualitas yang baik kepada siswa. 
Guru yang biasanya hanya memandang pekerjaan mereka sebagai seorang pentransfer 
ilmu yang mereka miliki kepada siswa biasanya sangat nyaman dengan peranan sebagai 
pengontrol. Banyak siswa yang bisa mengingat guru di masa lalu mereka yang hanya memberi 
instruksi dan yang telah menginspirasi siswa mereka dengan pengetahuan dan karisma yang 
mereka miliki. Bagaimanapun tidak semua guru memiliki kemampuan dalam menginspirasi 
siswa. 
Ada waktu-waktu tertentu bagi guru untuk melakukan peranannya sebagai pengontrol, 
seperti ketika sedang membuat pengumuman, ketika sedang memulihkan keadaan, ketika 
sedang memberikan penjelasan, atau ketika seorang guru sedang memimpin tanya jawab di 
dalam kelas. Sesungguhnya, peranan inilah yang paling banyak kita temukan dalam setiap 
pembelajaran bahasa Inggris yang terjadi. Tidak semua guru didalam melakakukan peranannya 
di kelas bisa dengan benar, kerena pada dasarnya mereka hanya menikmati peranannya 
sebgai pengontrol. 
 
Teacher as Organizer 
Berperan seabagai seorang organizer di dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas 
merupakan salah satu peranan yang sangat penting, dimana dalam hal ini guru harus 
mengorganisasikan siswa beserta juga aktifitas yang sangat beragam dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. Biasanya aktifitas dalam bidang ini adalah memberikan informasi kepada siswa, 
memberitahukan mereka cara melakukan sesuatu, membagai kelompol belajar mereka baik 
secara berpasang-pasangan ataupun kelompok dan akhirnya mengakhiri sesuatu ketik sesuatu 
itu akab berakhir atau selesai. 
Peranan ini sangat perlu diperankan oleh seorang guru ketika di waktu yang tepat. Misalnya 
ketika siswa kurang paham dalam melakukan sesuatu yang seharusnya mereka lakukan, 
kemungkinan mereka tidak merasakan keuntungan dari aktifitas yang sedang berlangsung atau 
dari pernanan guru sebagai organiser. 
Hal yang paling utama kita perhatikan dalam mengorganisasikan sesuatu adalah 
mengusahakan siswa terlibat dan siap dalam semua kegiatan yang kita organisasikan. Atau 
dengan kata lain bisa dikatakan ketika sesuatu yang baru akan dilakukan, pastikan bahwa 
kegiatan itu adalah kegiatan yang menarik dan baik untuk kita. Dalam hal ini juga seorang guru 
harus kreatif dalam menginformsikan kegiatan yang akan dilakukan tersebut, artinya ketika 
menyampaikannya kepada siswa guru harus bisa menarik perhatian mereka sehingga mereka 
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bisa anthusias dalam melakukan kegiatan yang baru tersebut. Ketika siswa sudah siap dalam 
melakukan aktifitas, disinilah kita akan membimbing mereka dalam melakukan aktifitas mereka 
dengan instruksi baik itu langsung ataupun tidak langsung. Boleh juga dengan melakukan demo 
terhadap siswa dalam hal menguji tingkat pemahaman mereka dalam melakukan sesuatu. 
 
Teacher as an Assessor 
Salah satu hal yang diharapkan oleh siswa dari guru mereka adalah indikasi yang 
menunjukkan bahwa mereka benar atau salah ketika mereka mengucapkan bahasa Inggris 
yang mereka pelajari. Dalam hal inilah kita berperan sebagai penilai. Artinya sebagai seorang 
guru kita harus menawarkan feedback kepada siswa ketika mereka sedang berbicara dan 
memperbaiki kesalahan mereka dalam menggunakan bahasa Inggris tersebut serta 
memberikan penilaian kepada mereka dengan cara yang bervariasi.  
Siswa juga perlu mengetahui bagaimana dan untuk apa mereka dinilai. Kita harus 
memberitahukan apa yang kita sedang kita cari dan sudah sampai dimana keberhasilan yang 
mereka buat itu, sehingga mereka bisa membandingkan kemampuan mereka dari apa yang 
sudah kita beritahukan kepada mereka. Sebagai salah satu contoh, ketikan kita ingin menilai 
sesuatu maka kita bisa mengatakan “Baiklah saat ini kita akan melakukan praktek percakapan 
secara berpasang-pasangan jadi pilih pasangan masing-masing, setelah itu buatlah sebuah 
percakapan dengan topik perjalanan. Perlu kalian ketahui yang saya nilai dari percakapan ini 
adalah kelancaran berbicara dan tata bahasa Inggris yang benar” dari pemberitahuan tersebut 
siswa akan tahu ke bidang mana mereka harus lebih berkonsentrasi.  
Dalam hal penilain juga perlu kita ketahui masalah kejujuran dalam menilai. Siswa juga 
bisa mengetahui apakah kita adil dalam menilai atau tidak jadi jika kita sudah membatasi 
penilaian kita fokusnya kemana maka kita harus mengusahakan seobjektif mungkin. Karena 
dengan penilaian yang tidak objektif juga akan mempengaruhi minat belajar bahasa Inggris 
siswa. 
 
Teacher as Prompter 
Dalam hal ini, guru memiliki peranan sebagai pembisik. Misalnya dalam sebuah aktifitas 
atau dalam sebuah presentasi. Siswa terdiam tidak ingat apa yang mau dikatakan atau katakan 
saja mereka kehabisan kosa kata ketika mau bilang sesuatu. Disinilah peranan guru sebagai 
pembisik bisa diterapkan. Misalnya pada kasus di atas, apakah guru membiarkan mereka 
sampai mereka ingat atau bisa menemukan kata yang tepat ketikan mau mengatakan sesuatu 
tersebut. Atau apakah guru memberikian clue supaya mereka bisa mengatakannya atau 
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bahkan guru langsung memberitahukan kata yang mereka butuhkan itu? Dalam hal ini juga 
seorang guru harus bijaksana. 
Misalnya ketika dalam menulis, seorang guru menanyakan kepada siswa alasan 
mengapa mereka menulis itu. Setelah itu siswa akan memberikan alasan tetapi sangat sulit 
untuk memulainya. Guru bisa saja memberikan kata-kata yang bisa membantu dia menemukan 
jawaban untuk pertanyaan si guru tersebut. 
 
Teacher as Participant 
Tradisi yang sering terjadi selama diskusi, atau role play siswa sedang berlangsung 
adalah guru sebagai penyelenggara aktifitas di dalam kelas hanya mencampuri urusan tersebut 
atau hanya memberikan feedback kepada siswa atau bahkan membenarkan yang salah ketika 
setelah diskusi selesai. Namun pada dasarnya, ada juga waktu-waktu tertentu dimana kita 
harus bukan sebagai guru tetapi partispan. Ada beberapa alasan yang mendukung mengan kita 
terkadang harus berperan sebagai partisipan, seperti yang dikatakan oleh Harmer (2001) that 
we can enliven things from the inside instead of always having to promot or organize from 
outside the group. When it goes well, students enjoy having the teacher with them, and for the 
teacher, participating is often more instantly enjoyable then acting as a resource. Yang berarti 
bahwa sebagai seorang guru yang berperan sebagai partisipan bisa menciptakan suasana 
yang hidup di dalam diskusi dari pada hanya sebagai sumber informasi. Sehingga, ketika hal itu 
berhasil maka siswa bisa menikmati kebersamaan mereka bersama dengan guru, dan bagi 
guru, keberpartisipasian guru merupakan kenikmatan instant dibanding haru berperan sebagai 
sumber. 
Tetapi meskipun demikian, tetap ada bahayanya ketika seorang guru berperan sebagai 
partisipan, dimana guru tersebut bisa saja menjadi penguasa dalam diskusi. Oleh karena itu, 
peranan guru sebagai participant merupakan peranan yang termasuk dalam kategori sulit untuk 
dilakukan, artinya untuk menghidari hal tersebut maka kita harus memiliki kemampuan yang 
kuat serta sensitive yang tinggi. 
 
Teacher as a Resource 
Dalam beberapa kondisi, kita tidak perlu menerapkan peran yang sudah dipaparkan 
sebelumnya. Misalnya, ketika siswa sedang menulis, atau ketika mereka sedang terlibat dalam 
persiapan presentasi yang akan dipresentasikan dalam kelas. atau mengontrol mereka. Dalam 
hal tersebut, peranan guru atau ketika guru mencoba mengontrol mereka, atau mencoba 
mendorong mereka, kemungkinan mereka akan kurang menyambut kita. Karena dalam hal 
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tersebut mereka membutuhkan kita sebagai sumber. Karena kemungkinan siswa bisa saja 
bertanya bagaimana mengungkapakan sesuatu atau menanyakan arti dari sebuah kata atau 
phrasa yang belum mereka pahami. Kemungkinan mereka juga ingin tau informasi dari sesuatu 
ditengah-tengah diskusi yang sedang mereka lakukan. Misalnya dari manakah mereka akan 
mendapatkan informasi mengenai sesuatu yang sudah ditugaskan kepada mereka, dari buku 
kah atau dari web. Dalam hal inilah peranan kita sebagai sumber informasi sangat dibutuhkan. 
Ketika kita berperan sebagai sumber, kita harus memiliki rasa membantu dan juga kesiapan 
dalam melakukan peranan ini. Karena disaat yang bersamaan  kita juga harus mampu 
memperthankan keinginan untuk memenuhi kebutuhan siswa sehingga pada akhirnya mereka 
bisa percaya penuh kepada kita. 
 
Teacher as a Tutor 
Ketika siswa sedang mengerjakan proyek yang agak lama, seperti  menulis atau 
mempersiapkan diskusi atau debat, disinilah seorang guru bertindak sebagai tutor, bekerja 
bersama dengan pribadi atau kelompok kecil, menunjuk mereka satu persatu secara terarah. 
Dalam situasi yang demikian, kita sedang menggabung peran guru sebagai prompter and 
resource, dan berperan sebagai tutor.  
Menjadi tutor merupakan peran yang sangat sulit dilakukan dalam sebuah kelas yang 
memiliki jumlah siswa yang banyak karena secara tidak langsung harus memiliki hubungan 
yang intim dengan siswa. Bagaimanapun, ketika siswa sedang bekerja dalam kelompok atau 
berpasang-pasangan, kita bisa berkeliling dan berhenti sesaat dengan pada beberapa 
kelompok atau pasangan serta menawarkan beberapa panduan atau arahan dalam melakukan 
apa yang kita perintahkan kepada mereka. Perthatian harus tetap ada dan semuanya harus 
merata, bagaimanapun, semua kelompok atau pasangan yang sudah kita bentuk harus 
merasakan perhatian kita sebagai tutor dan jika tidak kelompok atau pasangan yang kita 
abaikan akan merasa sedih. Kita harus memainkan peran sebagai tutor terus menerus 
kendatipun hal itu sulit karena dengan contak yang lebih khusus dengan siswa, kita memiliki 
kesempatan yang tepat untuk membantu serta mendorong sehingga atmosphere yang ada di 
dalam kelas itu terbangun dengan sangat bagus sebagai hasilnya. 
 
Teacher as an observer 
Dalam proses pelaksanaan observasi, harus hati-hati, tidak menjadi pengganggu 
dengan menggantung semua pertanyaan mereka dengan menjadi dekat dengan mereka. 
Artinya dalam pelaksanaannya, kita tidak boleh ikut campur dengan apa yang sedang dia 
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kerjakan artinya kita hanya sebagai observer saja, serta tidak boleh memberikan masukan 
kepada mereka. Hal-hal yang diperlukan untuk mengobservasi yaitu kita perlu membawa buku 
catatan serta pulpen untuk menilai performa siswa baik secara collective atau individual.  
Guru di sini bukan hanya mengobservasi siswa untuk memberikan feedback. Mereka 
juga harus memperhatikannya untuk menimbang kesuksesan materi pengajaran serta aktifitas-
aktifitas yang sengaja mereka bawa dalam kelas agar mereka semua bisa, dan jika diperlukan 
kita harus persiapkan makanan selama proses observasi itu sedang berlangsung. 
 
The teacher as performer 
Setelah mengetahui bahwa guru yang berbeda, bertindak juga berbeda, dan bahwa 
mereka memiliki tingkah laku yang berbeda pula. Tergantung apa yang akan dikerjakan oleh 
mereka. Saran, meskipun guru mengatakan peranan yang mana yang harus dia kerjakan, kita 
juga harus bisa menggambarkan bagaimana mereka untuk bisa bermain. Oleh karena itu, 
dalam sebuah aktifitas dimana siswa terlibat dalam sebuah tim permainan, sepantasnyalah kita 
bertindak penuh dengan energy, encouragingly, clearly, and fairly. 
Example: 
 
Activity How the teacher should perform 
 1. Team game 
 
2. Role-play 
 
3. Teacher and reading Aloud 
4. Whole-Class Listening 
Energetically, encouragingly, clearly, 
fairly,   
Clearly, encouragingly, retiringly, 
supportively.  
Commandingly, dramatically, interstingly 
Efficiently, clearly and supportively. 
  
The Teacher as a Teaching Aid 
Terlepas dari peranan-peranan yang kita adopsi di dalam kelas dan bagaimana 
peranan-peranan tersebut diterapkan, sebagai guru kita juga merupakan alat bantu. Secara 
khusus, kita sebenarnya sangat berguna ketika kita semua, menggunakan badut atau gerakan 
tubuh, sebagai model bahasa Inggris, dan sebagai penyedia masukan yang dapat dipahami. 
Menurut Brown (1994), peranan guru yang efektif di dalam kelas adalah sebagai fasilitator, 
manager, director, konduktor, atau guru sebagai sumber. 
Richard & Rodger (2001) menyatakan bahwa peran atau guru ada tiga. Pertama, pada 
tahap presentasi guru bertindak sebagai model, dengan menseting situasi dan memodelkan 
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struktur baru yang harus diucapkan berulang- ulang oleh siswa. kedua guru seakan seperti 
seorang conductor dari suatu pertunjukan orkestra yang mengarahkan pemusik dalam 
mengeluarkan bunyi yang harmonis. Ketiga, guru diharuskan menjadi manipulator yang 
berbakat dengan menggunakan pertanyaan, perintah, dan petunjuk lain untuk memancing 
kalimat yang tepat dari siswa. 
 
KESIMPULAN 
 Di dalam kelas, guru memiliki peranan yang sangat penting yang harus diperankan 
dengan tujuan supaya pembelajaran yang kita lakukan di dalam kelas bisa berhasil 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang sudah kita tentukan sebelum kita memulai proses 
belajar mengajar di dalam kelas. Adapun peranan guru yang dibahas dalam makalah ini yaitu 
guru sebagai controller, guru sebagai organizer, guru sebagai assessor, guru sebagai prompter, 
guru sebagai participant, guru sebagai resource, guru sebagai tutor, guru sebagai observer, 
guru sebagai performer, guru sebagai teaching aid (Harmer, 2001). Menurut Brown (1994), 
peranan adalah sebagai fasilitator, manager, direktor, konduktor, atau guru sebagai sumber. 
Richard & Rodger (2001) menyatakan bahwa peran atau guru ada tiga, yaitu sebagai model, 
sebagai konduktor dan sebagai manipulator.  
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